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ABSTRAK

Pertumbuhan ekonomi akan bergerak secara optimal apabila mampu menjaga dan
memelihara kestabilan keuangan dengan baik. Kondisi sistem keuangan adalah suatu kondisi
sistem keuangan nasional yang berfungsi efektif dan efesien serta mampu bertahan terhadap
dampak internal dan eksternal, sehingga alokasi sumber pendanaan dan pembiayaan dapat

berkonstribusi terhadap pertumbuhan dan stabilitas perekonomian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Inflasi, Risiko Likuiditas, Dan
Non Perfoming Financing Terhadap Stabilitas Bank Umum Syariah. Jenis penelitian yang
digunnakan adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan sumber dari data sekunder.
Populasi pada penelitian ini yaitu laporan keuangan bank umum syariah yang tercatat OJK
dengan sampel penelitian laporan statistik periode Januari 2018 — Desember 2022. Metode
analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis deskriptif dengan diuji terlebih

dahulu menggunakan uji asumsi klasik untuk memastikan kelayakan data.

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka disimpulkan bahwa variabel Inflasi tidak
terdapat pengaruh signifikan terhadap Stabilitas Bank Umum Syariah. Variabel Risiko
Likuiditas secara parsial tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap Stabilitas Bank Umum
Syariah. Variabel Non Perfoming Financing secara parsial terdapat pengaruh signifikan
terhadap Stabilitas Bank Umum Syariah. Variabel Inflasi, Risiko Likuiditas, Non Perfoming

Financing berpengaruh signifikan terhadap Stabilitas Bank Umum Syariah.

Kata Kunci: Stabilitas, Inflasi, Risiko Likuiditas, Non Perfoming Financing, Bank

syariah

Vil



ABSTRACT

Economic growth will move optimally if it is able to maintain and maintain financial
stability properly. Financial system condition is a condition of the national financial system
that functions effectively and efficiently and is able to withstand internal and external impacts,
so that the allocation of funding and financing sources can contribute to economic growth and
stability

This study aims to analyze the effect of inflation, liquidity risk, and non-perfoming
financing on the stability of Islamic commercial banks. The type of research used is quantitative
research using sources from secondary data. The population in this study is the financial
statements of Islamic commercial banks recorded by the OJK with a sample of statistical report
research for the period January 2018 — December 2022. The data analysis method used in this
study is descriptive analysis by being tested first using classical assumption tests to ensure the

feasibility of the data.

Based on the results of this study, it is concluded that the variable Inflation has no
significant influence on the stability of Islamic Commercial Banks. The Liquidity Risk Variable
has no significant effect on the stability of Islamic Commercial Banks. Non-Perfoming
Financing variables partially have a significant influence on the stability of Islamic
Commercial Banks. Variable Inflation, Liquidity Risk, Non Perfoming Financing have a

significant effect on the stability of Islamic Commercial Banks.

Keywords: Stability, Inflation, Liquidity Risk, Non Perfoming Financing, Islamic Bank
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri perbankan memiliki peran sangat penting bagi perekonomian.
Fenomena COVID-19 yang terjadi pada 2020 lalu belangsung cukup lama dan
berimplikasi ke berbagai jenis sektor , tidak hanya sektor kesehatan, tapi juga
kesektor lain termasuk sektor perbankan. Selama Pandemi covid-19 memiliki efek
pada perbankan di indonesia terutama kinerja perbankan yang akan mempengaruhi
kesehatan bank. Pandemi pada tahun 2020 lalu menyebabkan kepanikan disektor
keuangan baik bank konvensional maupun syariah, dimana segi pendapatan dan
penyaluran pembiayaan perbankan mengalami penurunan.?

Perbankan pada tahap ini memainkan peran yang sangat penting dalam
menjaga kesehatan sistem pembiayaan. Konsep perbankan dan keuangan islam
yang pada awalnya hanya merupakan bentuk diskusi teoris, saat ini berubah
sebagai realitas faktual yang dapat membantu mendorong pertumuhan ekonomi
suatu negara, termasuk indonesia.

Pertumbuhan ekonomi akan bergerak secara optimal apabila mampu
menjaga dan memelihara kestabilan keuangan dengan baik. Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) indonesia mengklarifikasi bank syariah yang sehat dinilai dari
perkembangan pengembalian aset (ROA). Return On Asset (ROA) penting bagi
bank karena sebagai rasio untuk mengukur efektifitas perusahaan didalam
menghasilkan keuntungan.? Berikut adalah grafik perkembangan lembaga

keuangan syariah:

1 Otoritas Jasa Keuangan
2 Otoritas Jasa Keuangan



Gambar 1.1

perkembangan ROA Perbankan Syariah
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Gambar 1.1 memperlihatkan bahwasanya ROA dari ketiga perbankan sama-
sama mengalami fluktuatif. Namun, Bank Umum Syariah memiliki nilai paling
rendah dari dua bank bank lainnya. Salah satu pendukung pertumbuhan ekonomi
adalah stabilitas.

Stabilitas sistem keuangan adalah suatu kondisi sistem keuangan nasional
yang berfungsi efektif dan efesien serta mampu bertahan terhadap dampak internal
dan eksternal, sehingga alokasi sumber pendanaan dan pembiayaan dapat
berkonstribusi terhadap pertumbuhan dan stabilitas perekonomian nasional.*

Stabilitas sistem keuangan atau perbankan dipengaruhi oleh faktor, internal
dan faktor eksternal. Stabilitas berperan penting dalam perekonomian sistem
keungan memberikan stabilitas aktivitas ekonomi yang pada akhirnya berdampak
pada kesehatan perekonomian. Hal ini dapat terjadi disebabkan oleh beberapa
faktor yang dikenal dengan istilah the perfect strom seperti inflasi yang tinggi dan
tak terkndali sehingga menyebabkan terjadinya gangguan perekonomian sehingga
stagflasi. Inflasi diartikan suatu proses meningkatnya harga-harga secara umum

dan terus menerus.® Berikut terkait data inflasi dalam kurun waktu 5 tahun terakhir.

3 Mubhri, Asriani, Abdul Hamid Habbe, and Yohanis Rura. "Analisis Perbandingan Stabilitas Bank
Syariah dan Bank Konvensional." Owner: Riset dan Jurnal Akuntansi 7.1 (2023).

4 Otoritas Jasa Keuangan
5> Sebastian Viphindratin,Dampak Makroekonomi Terhadap Stabilitas Keuangan Di Indonesia,Jurnal
Manajemen Jayanegara Vol 13 Nomor 1 April 2021, h.13
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Gambar 1. 2
Tingkat Inflasi Indonesia Desember 2018 — Maret 2023
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Gambar 1.2 menunjukan bahwa adanya fluktuasi dari tahun ketahun yang
dipengaruhi oleh keseimbangan permintaan dan penawaran. Sehingga sangat perlu
keputusan yang tepat untuk mengambil sebuah kebijakan dari bank umum syariah

untuk tetap menjaga kestabilannya.®

Penelitian Ririt Iriani dan Sri Setiawati menjelaskan bahwa inflasi
mempunyai  pengaruh positif dan signifikan terhadap stabilitas perbankan.’
Sementara dalam penelitian yang dilakukan Fajar Fairuzy Sadrinata dan Lina
Nugraha Rani menunjukan bahwasanya inflasi tidak berpengaruh terhadap

stabilitas perbankan.®

Risiko likuiditas menunjukan bahwa tinggi rendahnya dana yang disalurkan
akan memberikan pengaruh pada kemampuan bank dalam menciptakan profit atau
laba bagi pihak bank. kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendek
yang dimiliki bank dimana jika baik maka akan baik pula dalam kegiatan
penyaluran dananya. Namun, yang diperhatikan disini adalah kemampuan dari

nasabah yang melakukan peminjaman lancar akan memberi dampak positif pada

6 Atmadja, Adwin Surja. "Inflasi di Indonesia: Sumber-sumber penyebab dan pengendaliannya." Jurnal
Akuntansi dan Keuangan 1.1 ,1999

7 Ririt iriani dan Sri setiawati,Analisis Pengaruh Faktor-Faktor Fundamental Kinerja Bank Dan
Makroekonomi Terhadap Stabilitas Perbankan Di Indonesia (Jurnal llmiah Bisnis Dan Ekonomi Asia 14.2),2020.

8 Fajar Fairuzy Sadrinata dan Lina Nugraha Rani, Analisis Pebandingan Variabel Makroekonomi
Terhadap Stabilitas Bank Syariah Dan Bank Konvensional Di Indonesia( Jurnal Ekonomi Syariah Teori Dan
Terapan Vol.6, No.10),2019


http://www.bi.go.id/

bank namun jika terjadi kendala maka pihak yang akan bertanggung jawab atas
penyaluran dana tersebut. Sehingga perlu adanya perhatian khusus dalam
kebijakan pengalokasian dana yang diberikan, yang mana kelancaran dalam hal ini
berkaitan dengan kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya
yaitu tingkat likuiditas yang dimiliki dimana jika baik maka akan baik pula dalam
kegiatan peyaluran dananya.® Berikut terkait data statistik likuiditas Bank Umum
Syariah dari tahun 2018-2022:

Gambar 1. 3
Risiko Likuiditas Januari 2018 — Maret 2023
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Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa telah terjadi perubahan
kemampuan dalam bank syariah dalam menciptakan kemampuan dan pemenuhan
jangka pendeknya atau kemampuan likuiditasnya. Berdasarkan praktiknya bank

dapat mengalami kelebihan dan kekurangan likuiditas.°

Penelitian yang dilakukan oleh Aldy Setiawan, Sudarto, dan Eka Ningtyas
Widyastuti menunjukan bahwasanya risiko likuiditas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap stabilitas perbankan.!’ Sedangkan dalam penelitian yang

9 Taudlikhul Afkar, Analisis Pengaruh Kredit Macet Dan Kecukupan Likuiditas Terhadap Efisiensi Biaya
Operasional Bank Umum Syariah Di Indonesia, asian journalof innovation and entrepreneurship, vol.2, 2017

10 Hutauruk, Fauziah Nur, and Hesi Eka Puteri. "Solusi Dalam Pemeliharaan Likuiditas Pada Perbankan
Syariah.", Researchgate,2019

11 Aldy Setiawan, Sudarto, dn Eka Ningtyas Widiastuti, The Influence Of Credit Risk and Liquidity Risk On
Bank Stability,International Conference On Rural Development And Enterpreneurship Vol.5, 2019.
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dilakukan oleh Fagih Nabhan dan Sofi Ayu Nugraheni menunjukan bahwa risiko

likuiditas tidak berpengaruh terhadap stabilitas perbankan.?

Non Perfoming Financing (NPF) adalah indikator yang mengetahui
kemampuan bank dalam mengelola pembiayaan yang bermasalah.. Dari tingkat
perbandingan nya diusahakan agar tidak semakin tinggi yang akan memperburuk
tingkat kualitas pembiayaan bank. Perbankan sangat rentan terhadap resiko yang
timbul dari lingkungan internal perusahaan.* Berikut adalah data statistik

perkembangan Non Perfoming Financing.

Gambar 1.4
Perkembangan NPF Januari 2018 — Maret 2023
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Sumber : Otoritas Jasa Keuangan

Besarnya NPF Mencerminkan tingkat pengendalian biaya dan kebijakan
pembiayaan atau kredit yang dijalankan oleh bank. selain itu karena turunnya laba
bersih juga disebabkan karena meningkatnya pembiayaan bermasalah pada Bank
Umum Syariah atau disebut juga NPF. Pada gambar diatas NPF mengalami fluktuasi

dimana tahun 2020 terjadi pandemic Covid-19.

12 Fagih Nadhan dan Sofi Ayu Nugraheni, Peran Optimalisasi Liquidity Risk Terhadap Stabilitas Bank
Umum Syariah di Indonesia, Jurnal Ekonomi Dan Ekonomi Syariah Vol. 5, 2022.

13 Somantri, Y. F., & Sukmana.W, ANALYSIS OF FACTORS AFFECTING FINANCING TO DEPOSIT RATIO
(FDR) AT ISLAMIC COMMERCIAL BANKS IN INDONESIA. Berkala Akuntansi Dan Keuangan Indonesia,4 (2020), 61—
71.



Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Fatoni'*, Muhamad Ali dan Chi Hong
Puah menunjukan bahwa NPF berpengaruh terhadap stabilitas perbankan.®®
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Fagih Nabhan dan Sofi Ayu Nugraheni
menyatakan bahwa risiko pembiayaan tidak berpengaruh terhadap stabilitas

perbankan.!®

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan terdapat perbedaan peneliti
terdahulu mengenai variabel yang mempengaruhi stabilitas perbankan oleh karena
itu, penulis ingin mengetahui lebih lanjut masalah yang terkait dengan stabilitas
perbankan dengan judul: “PENGARUH INFASI, RISIKO LIKUIDITA, DAN
NON PERFOMING FINANCING TERHADAP STABILITAS BANK UMUM
SYARIAH”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang , maka permasalahan yang akan dibahas

dalam penelitian iini adalah:

1. Apakah inflasi berpengaruh terhadap stabilitas bank umum syariah?

2. Apakah Risiko likuiditas berpengaruh terhadap stabilitas bank umum syariah?

3. Apakah Non Perfoming Financing berpengaruh terhadap stabilitas bank umum
syariah?

4. Apakah inflasi, risiko likuiditas dan Non Perfoming Financing berpengaruh
terhadap stabilitas bank umum syariah?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada maka tujuan dari penelitian ini antara
lain:
1. Mengetahui pengaruh inflasi terhadap t stabilitas bank umum syariah.

2. Mengetahui pengaruh risiko likuiditas terhadap stabilitas bank umum syariah.

14 Ahmad Fatoni, Pengaruh Kebijakan Restrukturisasi Pembiayaan, Ukuran Bank, Nn Perfoming
Financing dan Produk Domestik Bruto Terhadap Stabilitas Perbankan Syariah Indonesia, Jurnal llmah Ekonomi
Dan Bisnis,Vol.6,2022

15 Muhammad Ali, Chin Hong Puah, The internal determinants of bank profitability and stability: An
insight from banking sector of Pakistan, Emerald Publishing Vol.5 ,2019.

6 Fagih Nabhan dan Sofi Ayu Nugraheni, “Peran Optimalisasi Liquidity Risk Terhadap Stabilitas Bank
Umum Syariah Di Indonesia”, Jurnal JESYA Vol.5,2022



1.4

1.5

3. Mengetahui pengaruh Non Perfoming Financing terhadap stabilitas bank umum

syariah.

4. Mengetahui Pengaruh inflasi, risiko likuiditas dan non perfoming financing

terhadap stabilitas bank umum syariah.

Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoretis
Penelitian yang dilakukan ini diharapkan bisa menjadi sumber acuan dan
bisa berbagi konseptual bagi peneliti yang sama dalam rangka meluaskan ilmu
pengetahuan untuk memperluas wawasan dan kemajuan mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi stabilitas dunia pendidikan
b. Manfaat Praktis
1. Bagi Praktisi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan perusahaan dalam
mengambil keputusan yang berkaitan dengan nilai perusahaan.
2. Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan memberi kontribusi dalam pengembangan teori
mengenai inflasi, risiko likuiditas dan non perfoming financing yang

diterapkan pada perusahaan serta pengaruhnya terhadap nilai perusahaan.

Sistematika Penulisan

Agar penulisan skripsi ini bisa terarah dan sistematis maka dalam skripsi ini
dibagi menjadi 5 bab dimana setiap bab terdiri dari sub bab sebagai
penjelasannya.Sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN, yaitu membahas pendahuluan yang berisikan
Latar Belakang, Rumusan masalah, Tujuan Penelitian, Manfaaat Penelitian, Dan
Sistematika Penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA, Yaitu membahas tinjauan pustaka yang
terdiri dari Landasan Teori, Penelitian terdahulu, Kerangka Berfikir, dan Hipotesis.

BAB 11l METODE PENELITIAN, yaitu membahas metode penelitian
yang berisikan Metode Penelitian, jenis dan sumber data, Populasi dan Sampel,
Variabel Penelitian, Definisi Operasional, Tekhnik Pengumpulan Data, Tekhnik

Analisis Data



BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, yaitu membahas
penjelasan singkat variabel yang diteliti,tentang hasil analisi data, dan Pembahasan
atas hasil pengolahan data.

BAB V PENUTUP ,ialah membahas tentang kesimpulan yang didapat dari

semua penelitian, keterbatasan penelitian, dan juga saran-saran.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Stabilitas Bank Umum Syariah

2.1.1 Pengertian Stabilitas Bank Umum Syariah

Secara umum stabilitas bank merupakan suatu kondisi dimana bank
tergolong dalam keadaan sehat dan dapat melakukan kegiatan menghimpun dan
menyalurkan dana serta fungsi intermediasinya dengan baik meskipun terjadi
gejolak ekonomi. Stabilitas Sistem Keuangan (SSK) sebenarnya belum memiliki
definisi baku yang telah diterima secara internasional. Oleh karena itu, muncul
beberapa definisi mengenai SSK yang pada intinya mengatakan bahwa suatu
sistem keuangan memasuki tahap tidak stabil pada saat sistem tersebut telah
membahayakan dan menghambat kegiatan ekonomi. Di bawah ini dikutip beberapa
definisi SSK yang diambil dari berbagai sumber.

Sistem keuangan yang stabil mampu mengalokasikan sumber dana dan
menyerap kejutan (shock) yang terjadi sehingga dapat mencegah gangguan
terhadap kegiatan sektor riil dan sistem keuangan. Sistem keuangan yang stabil
adalah sistem keuangan yang kuat dan tahan terhadap berbagai gangguan ekonomi
sehingga tetap mampu melakukan fungsi intermediasi, melaksanakan pembayaran
dan menyebar risiko secara baik.!’

Stabilitas sistem keuangan suatu kondisi dimana mekanisme ekonomi dalam
penetapan harga, alokasi dana dan pengelolaan risiko berfungsi secara baik dan
mendukung pertumbuhan ekonomi. Arti stabilitas sistem keuangan dapat dipahami
dengan melakukan penelitian terhadap faktor-faktor yang dapat menyebabkan
instabilitas di sektor keuangan. Ketidakstabilan sistem keuangan dapat dipicu oleh
berbagai macam penyebab dan gejolak. Hal ini umumnya merupakan kombinasi
antara kegagalan pasar, baik karena faktor struktural maupun perilaku. Kegagalan
pasar itu sendiri dapat bersumber dari eksternal (internasional) dan internal
(domestik). Risiko yang sering menyertai kegiatan dalam sistem keuangan antara

lain risiko pembiayaan, risiko likuiditas, risiko pasar dan risiko operasional.'®

17 Schinasi, Garry J., and Pedro Gustavo Teixeira. "The lender of last resort in the European single

financial market." Cross-Border Banking: Regulatory Challenges. 2006.

8 Ghenimi, Ameni, Hasna Chaibi, and Mohamed Ali Brahim Omri. "The effects of liquidity risk and

credit risk on bank stability: Evidence from the MENA region." Borsa Istanbul Review 17.4 (2017)



Meningkatnya kecenderungan globalisasi sektor finansial yang didukung
oleh perkembangan teknologi menyebabkan sistem keuangan menjadi semakin
terintegrasi tanpa jeda waktu dan batas wilayah. Selain itu, inovasi produk
keuangan semakin dinamis dan beragam dengan kompleksitas yang semakin
tinggi. Berbagai perkembangan tersebut selain dapat mengakibatkan sumber-
sumber pemicu ketidakstabilan sistem keuangan meningkat dan semakin beragam,
juga dapat mengakibatkan semakin sulitnya mengatasi ketidakstabilan tersebut.

Identifikasi terhadap sumber ketidakstabilan sistem keuangan umumnya
lebih bersifat forward looking (melihat kedepan). Hal ini dimaksudkan untuk
mengetahui potensi risiko yang akan timbul serta akan mempengaruhi kondisi
sistem keuangan mendatang. Atas dasar hasil identifikasi tersebut selanjutnya
dilakukan analisis sampai seberapa jauh risiko berpotensi menjadi semakin
membahayakan, meluas dan bersifat sistemik sehingga mampu melumpuhkan
perekonomian.!®

Pemeliharaan stabilitas mutlak dilakukan oleh perbankan itu sendiri dengan
gambaran kinerja bank secara keseluruhan. Kinejra bank akan menggambarkan
apakah sektor perbankan dalam keadaan stabil atau tidak. Bank yang semakin baik
Kinerjanya akan membantu menjaga stabilitas perbankan yang nantinya akan
mendukung terjaganya stabilitas keuangan juga.?°

Stabilitas bank yang baik menunjukan bahwa bank mampu menjalankan
fungsinya sebagai lembaga intermediary dalam menyalurkan dana masyarakat
dalam bentuk pembiayaan. Bank yang dapat menjaga stabilitasnya akan memiliki
resiko kebangkrutan yang relative rendah. Ketidakstabilan perekonomian pada
sistem keuangan mempunyai dampak langsung terhadap ketidakstabilan
perekonomian secara keselluruhan.?! Dalam surah Huud ayat 84-86 telah

dijelaskan sebagai berikut:

% https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/stabilitas-sistem-keuangan/Pages/Ikhtisar.aspx . diakses
2023

20 Bohl, Martin T., Philip Michaelis, and Pierre L. Siklos. "Austerity and recovery: Exchange rate regime
choice, economic growth, and financial crises." Economic modelling 53 (2016).

21 Warjiyo, Perry. "Stabilitas sistem perbankan dan kebijakan moneter: keterkaitan dan
perkembangannya di Indonesia." Buletin Ekonomi Moneter dan Perbankan 8.4 (2006).
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Artinya: “ 84.Dan kepada (penduduk) madyan, (Kamu utus) saudara mereka,

Syu’aib. Dia berkata “wahai kaumku! Sembahlah Allah, tidak
ada Tuhan bagimu selain dia. Dan janganlah kamu kurangi
takaran dan timbangan. Sesungguhnya aku melihat kamu dalam
keadaan yang baik (makmur). Dan sesungguhnya aku khawatir
kamu akan ditimpa axb pada hari kiamat.” 85. “Dan wahai
kaumku! Penuhilah takaran dan timbangan dengan adil, dan
janganlah kamu merugikan manusia terhadap hak-hak mereka

dan jangan kamu membuat kejahatan dibumi dengan berbuat

kerusakan”.?

Ayat di atas menunjukan bahwa allah swt memperbolehkan kita memperoleh

laba melalui berbisnis. Selain itu Allah SWT jugaa memerintahkan Kita agar

berbisnis dengan cara yang jujur da menjalankan kegiatan ekonomi berdasarkan

keadilan dimana hak-hak seluruh individu masyarakat terindungi.?

2.1.2 Pengukuran Stabilitas Bank Umum Syariah

Tingkat stabilitas perbankan diukur masing-masing menggunakan salah satu

pengukuran kesehatan bank berbasis data akuntansi historis pada lapora keuangan

bank yang disebut Z-Score. Ukuran ini menjadi sangat populer dikalangan peneliti

karena berasal dari fakta bahwa Z-Score mempunyai hubungan negatif dengan

kepailitan lembaga keuangan, yaitu kemungkinan nilai aset menjadi lebih rendah

daripada nilai utang. Semakin tinggi nilai Z-Score mengindikasikan profitabilitas

kepailitan lembaga keuangan yang semakin rendah.?*

2016.

22 Al-Quran

23 Suma, Muhammad Amin. Tafsir Ayat Ekonomi: teks, terjemah, dan tafsir. Amzah, 2022.

24 World Bank Group. World development report 2016: Digital dividends. World Bank Publications,
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Z-Score digunakan sebagai proxy risiko bank secara keseluruhan. Yakni
sebuah proxy dari profitabilitas kegagalan bank dengan mengkombinasikan ukuran
profitabilitas bank, leverage, dan volatilitas keuntungan bank menjadi sebuah
ukuran stabilitas bank. Analisis Z-Score melihat tentang model prediksi
kebangkrutan yang secara umum dikenal sebagai ukuran tekanan finansial
(financial distress) atau yang biasa disebut kebangkrutan.?

Metode Z-score merupakan sebuah pengukuran risiko yang dignakan untk
mengetahui kemungkinan kegagalan bank dalam menjalankan usahanya. Semakin
tinggi Z-score maka bank semakin stabil, bank yang memiliki Z-Score negatif
adalah bank yang bangkrut. Bank yang memiliki Z-score mendekati nol cenderung
tidak stabil. Sedangkan bank yang memiliki Z-score jauh lebih tinggi dari angka
nol maka memiliki Stabilitas yang baik. Dengan alasan inilah Cihak dan Hesse
menggunakan model Z-Score untuk melihat stabilitas bank.?® Demikian pula
penelitian yang dilakukan oleh laeven dan levine?’, Yeyati dan micco®, dan
Gamaginta?® menggunakan Z-Score untuk melihat stabilitas bank karena data yang
diperlukan bisa diperoleh dari laporan keunga bank yang bersangkutan. Z-Score

dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

ROA+CAR

cROA

Dimanan Z-Score adalah Indeks yang menggambarkan stabilitas bank, ROA
adalah Return On Asset bank selama periode observasi yang menggambarkan

kemampuan bank untuk menghasilkan laba. CAR Capital Adequacy Ratio

25 Sijti Rohaya Mat Rahim dan Roza Hazli Zakaria,Comparation On Stability Between Islamic And

Conventional Banks In Malaysia, Journal of Islamic Economics, Banking and Finance, vol.9, 2013

%6 Cihak, Martin, and Heiko Hesse. "Islamic banks and financial stability: An empirical analysis." Journal

of Financial Services Research 38 (2010).

27 Demirguc-Kunt, Asli, Luc Laeven, and Ross Levine. "Regulations, market structure, institutions, and

the cost of financial intermediation." (2003).

28 Yeyati, Eduardo Levy, and Alejandro Micco. "Concentration and foreign penetration in Latin

American banking sectors: Impact on competition and risk." Journal of Banking & Finance 31.6 (2007).

2% Gamaginta, Rofikoh Rokhim. "The stability comparison between Islamic banks and conventional

banks: Evidence in Indonesia." Financial stability and risk management in Islamic financial institutions 101

(2015).
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merupakan modal bank dibandigkan dengan ATMR (Aktiva Tertimbang Menurut
Resiko) untuk melihat Leverage bank. o-ROA adalah vovatility ROA yang
dihitung dengan menggunakan standar deviasi ROA. Dengan demikian, maka
diperoleh hasil Z-Score sebagai alat ukur stabilitas perbankan syariah.*® Secara
umum stanndar deviasi selama tiga tahun sudah cukup untuk memungkinkan
adanya variasi dalam Z-Score. Dari Z-Score yang diperoleh dapat diketahui
bagaimana resiko pembiayaan yang sedang dihadapi bank . Semakin tinngi nilai
Z-Score suatu bank maka bank tersebut akan semakin jauh dari resiko
kebangkrutan begitupun sebaliknya semakin rendah nilai Z-Score menunjukan
bahwa resiko yang dihadapi bank semakin tinggi®.

2.2 Inflasi
2.2.1 Pengertian Inflasi

Inflasi dapat diartikan sebagai timbulnya kenaikan harga barang-barang yang
bersifat umum dan terus menerus. Dari definisi ini terdapat tiga ketentuan untuk
dapat dinyatakan telah terjadi inflasi. Pertama, terdapat kenaikan harga. Kedua,
kenaikan tersebut terjadi pada harga-harga barang secara umum. Ketiga, kenaikan
tersebut berjalan dalam kurun waktu yang lama. Dengan demikian harga yang
terjadi hanya pada satu jenis barang ,atau kenaikan yang terjadi hanya sementara
waktu tidak dapat dikatakan itu inflasi. %2

Pandangan kaum monoteris pada inflasi sebagai akibat dari terlalu
banyaknya uang yang beredar, sehingga daya beli uang tersebut (purching power
of money) menurun. Sebagai akibatnya harga barang-barang menjadi naik.
Sedangkan menurut kaun strukturalis seperti masalah gagal panen yang
menyebabkan kekurangan persediaan barng, sehingga tidak dapat memenuhi julah
permintaan konsumen secara keseluruhan. Sebagai akibat dari hal tersebut harga

barang mengalami kenaikan. *3

30 polizzi, Salvatore, Enzo Scannella, and Nuria Sudrez. "The role of capital and liquidity in bank
lending: Are banks safer" Global Policy 11 (2020).

31 Cihdk, Martin, and Heiko Hesse. "Islamic banks and financial stability: An empirical analysis." Journal
of Financial Services Research 38 (2010).

32 prathama Rahardja, dan Mandala Manurung, Teori Ekonomi Makro: Suatu Pengantar,edisi I,
(Jakarta: FE UI, 2004), hal. 155

33 Guritno Mangkoesoebroto, dan Algifari, Teori Ekonomi Makro edisi lll, (Yogyakarta:STIE YKPN,
1998), hal. 165
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Inflasi sendiri merupakan salah satu faktor makroekonomi yang mempunyai
hubungan erat dengan daya beli masyarakat. Inflasi menjadi salah satu
permasalahn dalam suatu perekonomian dan dapat menyebabkan menurunnya
pendapatan rill masyarakat secara berkelanjutan mempunyai dampak negatif dalam
perekonomian makro. Pada krisis moneter yang terjadi di tahun 1997 menyebabkan
tingginya tingkat inflasi yang terjadi di indonesia dan berdampak pada penurunan

daya beli masyarakat.

Merujuk kepada Al-Qur’an di dalamnya terdapat ayat yang memberi
informasi tentang terjadinya ketidak stabilan ekonomi, jika manusia melakukan
kesalahan dalam menjalankan praktik ekonomi. Hal yang dapat menyebabkan
kegoncangan dan ketidakstabilan ekonomi, dijelaskan langsung oleh Allah melalui

firman-Nya yang tercantum dalam Al Qur’an Surah Al Baqarah ayat 275:3

\‘;jég‘éji'jﬂsjfﬂ\&M\M&j\é%uﬂﬁloﬁg\g\}L}\&jj;st&;j,\
Lo 5 b ke o sels S Tl 20 40 Ol i B 1)
G3A L 2A7 S S Gl 8 e G 3405 Sal

Artinya: Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti
berdirinya orang yang kesurupan setan karena gila. Yang demikian itu
karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan riba. Padahal
allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barang siapa
mendapat peringatan dari tuhannya, lalu berhenti maka apa yang telah
diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada
Allah. Barang siapa yang mengulangi, maka mereka itu penghuni

neraka, mereka kekal didalamnya. (QS. Al Bagarah:275).

Berdasarkan dari kandungan awal ayat dalam QS. Al Bagarah: 275 berisi
tentang celaan terhadap orang yang memakan atau mengambil riba yang berkaitan
dengan persoalan bidang ekonomi, apa yang dipaparkan oleh Allah SWT dalam
ayat ini tidak lain adalah pembahasan dalam konteks ekonomi. Pada ayat
selanjutnya memberi penjelasan bahwa ketidakstabilan tersebut akibat

mempersamakan jual beli dengan riba. Bahwa dalam teori konvensional

34 Al-Qur’an, 2:275.
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berdasarkan kenyataannya memang tidak pernah dibedakan antara laba dari
keuntungan suatu penjualan barang dan bunga dari “penjualan” uang. Demikian
juga dengan antara sewa dari pemanfaatan barang yang dipinjamkan dan bunga
dari pemanfaatan uang yang dipinjamkan, semuanya dianggap sama sebagai
kompensasi atau imbalan dari pemanfaatan sesuatu.®

Berdasarkan ketentuan yang tercantum pada Al-Qur’an, uang dalam
pandangan islam tidak boleh dijadikan sebagai alat komoditi sebagaimana barang
yang digunakan untuk memperoleh keuntungan, yaitu riba. Jika ketentuan dalam
al-qur’an di langgar dapat menyebabkan terjadinya kegoncangan ekonomi. Dari
penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa penyebab terjadinya
ketidakstabilan ekonomi tidak lain adalah akibat menggunakan uang sebagai alat
komoditi dalam rangka untuk memperoleh keuntungan yang lebih banyak.
Keuntungan yang diperoleh itulah yang disebut riba, yang hukumnya haram, dan

para pelakunya telah diancam akan dimasukkan kedalam neraka.®

2.2.2 Jenis-Jenis Inflasi
Inflasi yang terjadi dapat dikategorikan berdasarkan sifat, sebab terjadinya,
dan berdasarkan asalnya.
a. Inflasi Berdasarkan Sifatnya
Berdasarkan sifatnya, inflasi terbagi menjadi empat kategori utama yaitu:

1. Inflasi Rendah (Creeping Inflation), yaitu inflasi yang terjadi kurang dari 10%
pertahun. Inflasi ini dibutuhkan dalam ekonomi karena akan mendorong produsen
untuk memproduksi lebih banyak barang dan jasa.

2. Inflasi Menengah (Galloping Inflation), yaitu inflasi yang terjadi antara 10-30%
pertahun. Inflasi ini biasanya ditandai dengan terjadinya kenaikan harga secara
relatif besar. Angka inflasi 2 digit, misalnya 15%, 20% dan 30%.

3. Inflasi Berat (high Inflation), yaitu inflasi yang terjadi kisaran 30-100% pertahun.

4. Inflasi sangat Berat (Hyperinflation), yaitu inflasi yang ditandai oleh kenaikan

harga secar drastis mencapai 4 digit (diatan 100%) pada kondisi ini, masyarakat

35 Kuni Zakiyah, “Peran Pengendalian Inflasi Dalam Tinjauan Perspektif Al-Qur’an”, The International
Journal Of Applied Business Tijab, Vol. 2, No. 1 (2018).

36 Kuni Zakiyah, “Peran Pengendalian Inflasi Dalam Tinjauan Perspektif Al-Qur’an”, The International
Journal Of Applied Business Tijab, Vol. 2, No. 1 (2018), 22-24.
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tidak ingin lagi menyimpan uang karena nilainya turun sangat tajam sehingga

lebih baik ditukarkan bengan barang.®’

b. Inflasi Berdasarkan Sebabnya

1. Demand Pull Inflation, Inflasi ini terjadi menjadi dampak efek permintaan yang
tidak diimbangi oleh peningkatan jumlah penawaran produksi. Akibatnya sesuai
dengan aturan permintaan, Bila permintaan banyak sementara penawaran tetap,
harga akan naik. Jika hal ini Dberlangsung secara terus menerus, akan
menyebabkan inflasi yang berkepanjangan. oleh sebab itu, untuk mengatasinya
dibutuhkan adanya pembukaan kapasitas produksi baru dengan penambahan
tenaga kerja baru.

2. Coast Push Inflation, Inflasi ini disebabkan kerena kenaikan biaya produksi yang
ditimbulkan oleh kenaikan biaya input atau biaya faktor produksi. dampak
naiknya biaya faktor produksi, dua hal yang dapat dilakukan oleh Produsen, yaitu
eksklusif mempertinggi harga produknya menggunakan jumlah penawaran yang
sama atau harga produknya naik karena penurunan jumlah produksi.

3. Bottle Neck Inflation, Inflasi ini dipicu oleh faktor penawaran (supply) atau faktor
permintaan (demand). Jika dikarenakan faktor penawaran maka persoalannya
ialah sekalipun kapasitas yang ada telah terpakai tetapi permintaannya masih
banyak sebagai akibatnya menyebabkan inflasi. Adapun inflasi kerena faktor
permintaan disebabkan adanya likuiditas yang lebih banyak, baik itu dari dari sisi
keuangan (monetary) atau dampak tingginya ekspektasi terhadap permitaan

baru.38

C. Inflasi Berdasarkan asalnya
1. Inflasi yang berasal dari dalam negeri (Domestic Inflation). Inflasi ini ada karena
terjadinya defisit dalam pembiayaan dan belanja negara yang terlihat pada
anggaran belanja negara. untuk mengatasinya, biasanya pemerintah melakukan

kebijakan mencetak uang baru.

37 Amir, Amri. Ekonomi dan Keuangan Islam. WIDA Publishing, 2021.

38 Hasanah, Erni Umi, S. H. Danang Sunyoto, and MM SE. Pengantar llmu Ekonomi Makro. Media
Pressindo, 2013.
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2. Inflasi yang berasa dari luar negeri (Imported Inflation). Inflasi ini muncul karena
negara-negara yang menjadi mitra dagang suatu negara mengalami inflasi yang
tinggi. Kenaikan harga-harga di luar negeri atau di negara-negara mitra dagang
utama (diantaranya disebabkan melemahnya nilai tukar) yang secara langsung
ataupun tidak langsung akan mengakibatkan kenaikan biaya produksi umumnya

akan disertai dengan kenaikan harga-harga barang.>®

2.2.3 Pengukuran Inflasi

Angka inflasi dihitung berdasarkan angka indeks yang dikumpulkan dari
beberapa macam barang yang diperjual belikan di pasar dengan tingkat harga
masing-masing. Berdasarkan dari data harga itu disusun satu yang diindeks. Angka
indeks yang memperhitungkan semua barang yang dibeli oleh konsumen disebut
dengan indeks harga konsumen (IHK atau consumer price index= CPI).
Berdasarkan indeks harga konsumen dapat dihitung berapa besar laju kenaikan
harga-harga secara umum dalam periode tertentu. Biasanya setiap bulan, tiga
bulan, dan 1 tahun).*

Angka indeks tersebut dihitung secara periodik dan umumnya dilakukan
secara bulanan, kuartalan, dan tahunan. Selanjutnya berdasarkan angka indeks
tersebut dapat dihitung laju inflasi dengan menghitung perubahan harga indeks

dalam periode tertentu.** Adapun rumus untuk mengukur tingkat inflasi adalah:

Tingkat harga: - tingkat harga:1

Tinglat inflasi = x 100%
tingkat hargat1

39 Bambang Wijayanta & Aristanti Widyaningsih, Ekonomi & Akuntansi: Mengasah Kemampuan

Ekonomi, (Jakarta: PT. Grafindo Media Pratama, 2007) ,hal. 112-113.

255

40 |skandar Putong, Pengantar Ekonomi Mikro dan Makro, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003) hal. 254-

41 Roger, S. “Core Inflation: Concepts, Uses and Measurement” Discussion Paper G98/9 Reserves Bank

of New Zealand.1998.
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Komponen inflasi merupakan pergerakan harga-harga secara umum yang
cenderung persisten dan terkait dengan ekspektasi masyarakat serta kondisi
demand & supply. Perubahan IHK dari waktu ke waktu menunjukan pergerakan
harga dari paket barang dan jasa yang dikonsumsi masyarakat. Ketidak pastian
besarnya lajuinflasi yang berfluktuasi dan tidak menentu  mengakibatkan
perubahan harga-harga secara relatif pada tingkat harga secara umum, dan hal
tersebut sangat berbahaya karena dalam sistem ekonomi pasar, tingkat harga
merupakan sinyal bagi rumah tangga maupun bagi dunia usaha tentang
keseimbangan alokasi sumber daya ekonomi dalam suatu perekonomian.*?

Dampak inflasi terhadap suatu perekonomian diantaranya sebagai berikut:

a. Nilai suatu mata uang akan mengalami penurunan serta daya beli mata uang
tersebut menjadi semakin rendah. Penurunan daya beli mata uang selanjutnya
akan berdampak pada individu, dunia usaha dan APBN. menggunakan istilah
lain, laju inflasi yang tinggi bisa berdampak buruk terhadap perekonomian
secara keseluruhan.

b. Inflasi mendorong redistribusi pendapatan diantara anggota masyarakat, hal
inilah yang disebut menggunakan pengaruh redistribusi dari inflasi. Inflasi akan
mensugesti keseahteraan ekonomi anggota masyarakat, karena redistribusi
pendapatan yang terjadi dampak inflasi akan menyebabkan pendapatan riil satu
orang meningkat, tetapi pendapatan riil yang lain akan jatuh. biasanya bagi
mereka yang berpendapatan permanen seperti pegawai negeriakan mengalami
dampak negatif inflasi, hal tersebut dikarenakan inflasi yang tinggi pendapatan
riil mereka akan turun.

c. Inflasi mengakibatkan perubahan-perubahan pada hasil dan kesempatan
kerja. Hal tersebut terjadi dikarenakan inflasi memotivasi perusahaan untuk
memproduksi lebih atau kurang asal yang sudah dilakukan selama ini.

d. Inflasi mengakibatkan sebuah lingkungan yang tidak stabil bagi kondisi
ekonomi. Jika konsumen memperkirakan tingkat inflasi di masa mendatang

akan naik, maka akan mendorong mereka buat melakukan pembelian barang-

42 GA Diah Utari, Retni Cristina,S. and Sudiro Pambudi. "Inflasi Di Indonesia: Karakteristik Dan
Pengendaliannya",(Jakarta:Bibliografi 2016).h.5
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barang serta jasa secara besar -besaran di saat kini mereka menunggu taraf
harga sudah semakin tinggi lagi.

e. Inflasi cenderung memperendah tingkat bunga riil serta mengakibatkan
terjadinya ketidak seimbangandi pasar modal. Hal tersebut mengakibatkan
penawaran dana buat investasi menurun, dan menjadi akibatnya, investor sektor

swasta berkurang sampai ke bawah taraf keseimbangannya.*®

2.3 Risiko Likuiditas
2.3.1 Pengertian Likuiditas

Likuiditas diartikan sebagai kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban yang harus dibayar. Dalam perbankan likuiditas dipandang dari dua
sisi,likuiidtas adalah kemampua bank mngubah dua aset yang dimiliki menjadi
bentuk tunai pada sisi aktva, sedangkan dalam sudut pasiva likuiditas adalah
kemampuan bank memenuhi kebutuhan dana melalui peningkatan portofolio
liabilitas. Likuiditas pada bank memiliki potensi untuk terjadinya resiko yang
disebut dengan risiko likuiditas. 44

Risiko Likuiditas adalah risiko yang diakibatkan ketidak mampuan bank buat
memenuhi kewajiban yanh jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas atau dari
asset likuid yang berkualitas tinggi yang bisa dipergunakan tanpa menghambat
kegiatan dan kondisi keuangan bank.**Risiko likuiditas muncul akibat kesenjangan
antar sumber pendanaan berjangka pendek dan aktiva yang umumnya berjangka
panjang. Sehingga dari pendapatan para ahli dapat disimpulkan bahwa risiko
likuiditas merupakan risiko yang timbul apabila bank tidak dapat memenuhi
kewajiban jengka pedeknya dengan menggunakan sumber pendanaan aset Ikuid
atau dengan arus kas.*®

Risiko likuiditas sisebut juga risiko lukuiditas pendanaan (Funding Liquidity
Risk). Risiko likuiditas juga disebabkan oleh ketidakmampuan bank melikuidasi

aset tanpa terkena diskon yang material karena tidak adanya pasar aktif atau

4Herlan Firmansyah, dkk., Advanced Learning Economics 2 for Grade XI Social Sciences Programme,
(Bandung: Grafindo Media Pratama, 2014), hal. 149-150.

4 Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah (jakarta:PT raja Grafindo Persada, 2014)

45 Bambang Rianto Rustam, Manajemen Risiko (Jakarta: salemba Empat,2017),hal.658

4 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah (Yogyakarta: Akademi
Manajemen Perusahaan YKPN, 2005), h. 17
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adanya gangguan pasar (marke disruption) yang parah. Risiko ini disebut sebagai
risiko likuiditas pasar (Market Liquidity Risk).*’

Mengatur tingkat likuiditas sangat penting dalam pengelolaan dana-dana
bank. Tingkat likuiditas suatu bank mencerminkan sampai berapa jah suatu bank
dapat mengelola dananya dengan sebaik-baiknya. Jangan sampai sewaktu
dibutuhkan dana terjadi kasus kekurangan dana. Begitu pula sebaliknya, terjadi
kelebihan dana maka akan banyak dana yang menganggur yang mengakibatkan
biaya yang dikeluarkan bank lebih besa dari penerimaan yang diperoleh dari
pendapatan bagi hasil.

Supaya tidak terjadi kelebihan atau kekurangan dana, mak bank perlu
mengatur dananya secara terencana dan tepat. Pertama bank perlu mengatur posisi
keuangan untuk menghadapi kejadian sehari-hari seperti penarikan deposito yang
sudah jatuh tempo atau penerimaan pembiayaan nasabah . apabila pembiayaan
dalam keadaan sedang-sedang saja maka bank masih dapat menyediakan dana,
tetapi apabila pembiayaan menjadi banyak melebihi kebiasaan, barulah disarankan
perlu pengaturan pendanaan.*®

Dalam al-quran risiko likuiditas tercermin pada surah Al-Bagarah ayat 283,
sebagai berikut:

a3l oAl D58 Uaay &0y (ol (AL 385 (b 3 L0 15005 215 sl e 25K (g
{Px: : Ly afa Ln| ¥ 425 o £ g, So. - Sa &9 oo <
(ifk‘ UJL“’“L“:’:&‘J_“‘-‘E %;;" 438 1g0S) (e g salgdl) | oSS ‘yj%\_jj ) ‘jldj A

Artinya: Dan jika kamu tidak mendapat seoang penulis maka hendaklah ada
barang jaminan yang dipegang. Tetapi, jika sebagian kamu mempercayai
sebagia yang lain, hendklah dia bertakwa kepada allah, tuhannya. Dan
janganlah kamu menyembunyikan kesaksian karena barang siapa
menyembunyikannya, sungguh, hatinya kotor (berdosa) allah maha

mengetahui apa yang kamu kerjakan.*

47 Khaerul, Umam. "Manajemen perbankan syariah." Bandung: CV Pustaka Setia (2013).

48 Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Depok: Rajawali Pers, 2017), h.157
49 Al-Quran.2:283
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2.3.2

Avyat diatas menunjukan bahwa Allah SWT menganjurkan umatnya untuk
wajib mencatat setiap hutang yang dimilikinya dan kewajiban bagi penghutan

untuk membayarkannya, karena hutang tetap menjadi amanat (tanggungan).>°

Perhitungan Likuiditas

Perbankan syariah tidak mengenal istilah kredit namun pembiayaan atau
financing, risiko likuiditas ini merupakan risiko yang mungkin dihadapi oleh bank
untuk memenuhi kebutuhan likuiditasnya dalam rangka memenuhi permintaan
pembiayaan dan semua penarikan dana oleh nasabah pada suatu waktu. Masalah
yang mungkin timbul disini adalah bank-bank tidak dapat mengetahui dengan tepat
kapan kapan dan berapa jumlah dana yang dibutuhkan atau akan ditarik oleh
nasabah. Oleh karena itu, memperkirakan kebutuhan ikuiditas merupakan masalah
yang cukup kompleks. Bank harus memperkirakan kebutuhan likuiditasdan
mencari cara bagaimana memenuhi semua kebutuhan dana pada saat diperlukan.
Kebutuhan likuiditas bank bersumber dari dua kebutuhan. Pertama, kebutuhan
penarikan dana oleh penabung dan kebutuhan likuiditas wajib dan kedua, untuk
memenuhi kebutuhan pencairan dan permintaan pembiayaan dari nasabah terutama
pembiayaan yang telah disetujui.!

Bank dapat mengidentifikasi sumber risiko likuiditas dari posisi keuangan,
yaitu : 1. tenor atau struktur waktu dari posisi neraca bank (on balance sheet): hal
ini terjadi karenaumumnya sumber pendanaan pada sisi liabilitas berjangka waktu
lebih pendek daripada pembiayaan pada sisi aset. Dan 2. Kebutuhan likuiditas dari
posisi off-balance sheet. Hal ini terjaadi karena portofolio bank pada kegiatan
komitmen atau konijensi, misal penerbitan L/C atau bank garansi.>?

Masalah likuiditas adalah berhubungan dengan masalah kemampuan suatu

perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi

50 Al- Quran Kementerian Agama RI. (2015). Alquran dan Terjemahannya, Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Ai-Quran.

51 Siamat, Dahlan. "Manajemen Lembaga Keuangan. Edisi 2." Jakarta: Penerbit Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia (2001).

52 52

Siamat, Dahlan. "Manajemen Lembaga Keuangan. Edisi 2." Jakarta: Penerbit Fakultas Ekonomi

Universitas Indonesia (2001).
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jumlah alat-alat pembayaran yang dimiliki oleh suatu persahaan pada saat tertentu
merupakan kekuatan membayar dari perusahaan yang bersangkutan.

Risiko likuiditas ini mengharuskan bank menggunakan beberapa indikator.
Secara umum, pengukuran risiko likuiditas dapat dilakukan dengan 2 cara :1. Rasio
keuangan dan 2. Arus kas. Penelitian ini, risiko likuiditas diukur menggunalan rasio
permodalan bank, yaitu modal dibagi dengan total aset. Modal dalam perbankan
terdiri dari modal inti dan modal pelengkap. Likuiditas perbankan adalah suatu
kemampuan suatu lembaga dalam hal ini khususnya bank umum syariah dalam
memeuhi segala kewajibannya yang segera jatuh tempo dan mampu memenuhi
permintaan pembiayaan para nasabah bank tanpa adanya penundaan. Salah satu
cara untuk menghitung tingkat likuiditas seperti yang digunakan dalam penelitian

ahmed.®3

Modal
Lr= 100%

Aset

Dimana Lr adalah likuiditas, Modal periode observasi yang menggambarkan
segala hal yang memberikan nilai atau manfaat bagi pemilik. Aset merupakan harta
berharga yang dimiliki oleh badan usaha. Dengan demikian diperoleh hasil dari
risiko likuiditas. Pengukuran likuiditas dilakukan untuk memperoleh informasi
mengenai kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dan tigkat
kecukupan pengelolaan risiko likuiditasnya. Namun keadan bank yang semakin
likuid menunjukan banyaknya dna menganggur  sehingga memperkecil
kesempatan bank untuk memperoleh penerimaan yang lebih besar karena fungsi
intermediasi tidak tercapai baik. Oleh karena itu, bank harus dapat mengelola dana
yang dimiliki dengan mengoptimalkan penyaluran pembiayaan agar kondisi

likuiditas bank tetap terjaga.>*

Faktor yang mempengaruhi naik turunnya risiko likuiditas diprediksi berasal

dari kondisi eksternal dan internal prbankan. Kondisi internal dapat tercermin dar

53 Ahmed, Naveed, Zulfgar Ahmed, and Imran Haider Naqvi. "Liquidity risk and Islamic banks: Evidence
from Pakistan." Interdisciplinary Journal of Research in Business 1.9 (2011): 99-102.

54 Fadillah ,Evi Nur and Tony Seno aji. “ pengaruh faktor internal dan inflasi terhadap likuiditas pada
Bank Pembangunan Daerah di indonesia.” Jurnal lImu Mananjemen 6.03 (2018): 327-330
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rasio keuangan suatu bank. Sedangkan kondisi eksternal dapat tercermin dari

keadaan makroekonomi.®®

2.4 Non Perfoming Financing
2.4.1 Pengertian Non Perfoming Financing

Non Perfoming financing (NPF) menurut Mahmoedin Non Perfoming
financing (NPF) adalah pembiayaan yang tidak menepati jadwal angsuran sehingga
terjadi tunggakan. Secara luas Non Perfoming Loan didefinisikan sebagai
pembiayaan dimana pembayaran yang dilakukan tersendat dan tidak mencukupi
kewajiban minimum yang telah ditetapkan sehingga terjadi pembiayaan yang sulit
untuk mendapatka pelunasan atau tidak bisa untuk ditagih. Berdasarkan surat
putusab Bl N0.31/147/KEP/DIR tentang kualitas aktiva produktif, maka ditetapkan
kolektibilits pembiayaan yang termasuk pembiayaan bermasalah adalah
Pembiayaan Kurang Lancar, Pembiayaan Diragukan, Dan Pembiayaan Macet.>®

Pembiayaan bermasalah dalam perbankan konvensional sering disebut
dengan istilah Non Perfoming Loan (NPL), jika dalam perbankan syariah dikenal
dengan Non Perfoming Finance (NPF).>” Adanya NPL atau NPF harus bisa diatasi
karena ini sangat menentukan tingkat kesehatan bank. Bank dengan tingkat NPL
atau NPF yang rendah akan lebih dipercayai ketimbang dengan bank yang
mempunyai tingkat NPL atau NPF tinggi *8

Pembiayaan bermasalah merupakan pembiayaan yang telah disalurkan oleh
bank, dan nasabah tidak dapat melakuka pembayaran angsuran sesuai perjanjian
yang telah ditetapkan. Pembiayaan bermasalah yaitu suatu penyaluran dana yang
dilakukan oleh lembaga pembiayaan seperti Bank syariah dalam pelaksanaannya
pembayaran pembiayaan atau angsuran tidak lancar, kreditur yang debiturnya tidak
memenuhi persyaratan yang seperti dijanjikan, dan kreditur tersebut tidak menepati
jadwal angsuran. Hingga menyebabkan dampak negatif pada dua belah pihak

antara kreditur dan debitur. Definisi pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan

55 Otoritas Jasa Keuangan

56 AS, Mahmoedin. “Melacak Kredit Bermasalah”. Pustaka Sinar Harapan.Jakarta.2004

57 Misbahul Munir,” Analisis Pengaruh CAR,NPF,FDR, dan Inflansi Terhaadap Profitabilitas Perbankan
Syariah di Indonesia “, Journal of Islamic Economics,Finance, And Banking, Vol.1, No1&2,

58 Khotibul Umam dan Setiawan Budi Utomo, Perbankan Syariah Dasar-Dasar Dan Dinamika
Perkembangan di Indonesia ,(Jakarta: Rajawali Pers,2017), hal.204
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yang berada dalam kualitas pembiayaan Diragukan dalam Macet (Non Perfoming
Financing). Hal tersebut sesuai dengan firmn allah dalam Al-Quran:

()Jstiee A8 agall G agally 158515

Artinya: Penuhi Janji; sesungguhnya janji itu akan diminta pertanggung

jawabannya.(Q.S Al-Isra’:34).%°

Pada ayat ini Allah memerintahkan pada setiap orang yang beriman untuk

memenuhi janji-jani yang teah dikeluarkan, baik janji prasetia hamba kepada
Allah, mauun janji yang dibuat diantara sesama manusia, seperti yang berkaitan
dengan perkawinan, perdagangan, dan sebagainya, selama janji iu tidak
melanggar syariat.°

Rasio NPF mencerminkan portofolio pembiayaan yang tinggi profil risiko
pembiayaan bank yang pada saat kesempatannya akan mempengaruhi stabilitas
bank secara keseluruhan.dalam studi empiriss menenmukan bahwasanya bank
yang collapse atau bangkrut terjadi dikarenakan risiko pembiayaan.5!

Rapuhmya dunia perbankan antara lain diakibatkan oleh proporsi pembiayan
bermasalah (Non Perfoming Financing) yang besar.%? Secara umum terdapat 3
faktor penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah, yaitu :

1. Faktor Intern Bank, antara lain menjadi berikut :
a. Account Officer dan Credit Analyst yang bertugas mengelola pembiayaan
dinilai tidak bisa. Kelemahan pada analisa pembiayaan.
b. Bank terlalu proaktif menyalurkan pembiayaan karena besarnya dana
simpanan pihak ketiga.
c. Lemahnya system pengawasan mutu pembiayaan serta dapat dipercaya
debitur.

9 Al-Quran:34

80 Veithzal Rivai dan Arvian Arifin, Islamic Banking: Sebuah Teori, Konsep, dan Aplikasi, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2010), 700

61 Mrp, Sri Rahayuni. "Strategi Bank Dalam Mengatasi Non Performing Financing (Npf) Pada Masa
Pandemi Covid 19 (Studi Kasus Bank Sumut Capem Karya)." Al-Kharaj: Journal of Islamic Economic and Business
3.1(2021): 14-22.

62 Masyhud, Ali. "Manajemen risiko: strategi perbankan dan dunia usaha menghadapi tantangan
globalisasi bisnis." Jakarta: Raja Grafindo Persada (2006).
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Kelemahan dokumentasi dan jaminan pembiayaant.

Persaingan antar bank.

Campur tangan pemegang saham yang hiperbola pada proses. Pengambilan
keputusan.

tidak adanya tambahan jaminan yang memadai pada mengcover

pembiayaan yang diberikan.

2. Faktor ketidak layakan debitur

Ada 3 sebab primer pembiayaan bermasalah pada badan perjuangan yaitu

salah urus (mismanagement), kurangnya pengetahuan dan pengalaman pemilik

pada bidang usaha bisnis dimana mereka beroperasi dan penipuan (fraud).Faktor

Ekstern serta Debitur, yang mempengaruhi kelancaran perjuangan perusahaan atau

bank yaitu :

a.  Menurunnya kondisi ekonomi serta moneter negara atau sektor perjuangan,

b. Meningkatnya taraf suku bunga pinjaman serta menurunnya Kkegiatan
ekonomi dan tingginya taraf suku bunga pembiayaan,

c. bencanaalam yang menghambat atau memusnahkan fasilitas produksi yang
mereka miliki.

d. Peraturan pemerintah bisa menjadi karena lain merosotnya kemampuan
debitur bank mengembalikan pembiayaan.

e. Melemahnya kurs nilai tukar mata uang nasional terhadap mata uang

asing.%®
pengukuran Hal ini mengakibatkan beban bunga serta pembayaran balik

pembiayaan meningkat sampai diluar batas debitur buat memikulnya.

2.4.2 Pengukuran Non Perfoming Financing

Non Perfoming Financing (NPF) secara otomatis akan mempengaruhi

Profitabilitas, NPF semakin tinggi maka profitabilitas akan rendah dan sebaliknya,

jika NPF semakin rendah maka profitabilitas akan semakin tinggi. Jila pembiayaan

bermasalah sangat besar dan cadangan yang dibentuk juga besar berakibat modal

bank kemungkinan menjadi negatif sehingga laba yang diperoleh menjadi

63 Munzir, Erman. "Determinan struktur modal dan pengaruhnya terhadap nilai perusahaan." Jurnal
Nasional Ekonomi Dan Bisnis (2015).
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terganggu. Non Perfoming Financing dianggap sebagai suatu rasio keuangan bank
yang menggambarkan besarnya tinngkat pembiaayaan dan pada dasarnya

disebabkan oleh faktor intern dan ekstern.%*

Jika rasio pembiayaan bermasalah bank tiggi maka mengakibatkan bank
kurang profesional dalam pengolaan nilai pembiayaan dan menandakan bahwa
tingkat risiko pembiayaan yang diberikan oleh bank tinggi dan bank menghadapi
nilai bersih sekarang yang tinggi. Sebelum menghitung NPF bank syariah harus

memahami dulu klasifikasi kolektabilitas yang ada di bank syariah.

Menurut peraturan Bank Indonesia No.7/2/PBI1/2005 tentang penilaia
kualitas aktiva Bank Umum Syariah yang melaksanakan kegiatan usaha bahwa
kualitas aktiva produktif dalam bentuk pembiayaan dibagi dalam lima golongan
yaitu lancar (L), dalam perhtian Khusus (DPK), kurang lancar (KL), diragukan (D),

dan macet (M). ® diklasifikasikan sebagai berikut:

a. Pembiayaan Lancar (Pass)
Pembiayaan yang dikelompokkan lancar, apabila memenuhi kriteria sebagai
berikut:
1. Pembayaran angsuran pokok atau bunga tepat waktu
2. Memiliki mutasi rekening yang aktif
3. Bagian dari pembiayaan yang dijamin dengan agunan tunai
b. Perhatian Khusus (Special Mention)
Pembiayaan yang dikelompokkan dalam pembiayaan dalam perhatian khusus
apabila menepati kriteria sebagai berikut:
1. Terdapat tunggakan angsuran pokok atau bunga yang belum melampaui 90
hari. 2. Kadang-kadang terjadi cerukan.
2. Mutasi rekening relatif atif.
3. Jarang terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjjikan.
4. Didukung oleh pinjaman baru.
c. Kurang Lancar (Substandard)
Pembiayaan yang dikelompokkan dalam pembiayan kurang lancar apabila

menepati kriteria sebagia berikut:

64 AS, Mahmoedin. “Melacak Kredit Bermasalah”. Pustaka Sinar Harapan.Jakarta.2004
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2.
3.
4.

Terdapat tunggakan angsuran pokok atau bunga yang telah melampaui 180
hari.

Terjadi cerukan yang bersifat permanen

Terjadi wanprestasi lebih dari 180 hari. 4. Terjadi kapitalisasi bunga.

Dokumentasi

d. Diragukan (Doubtful)

Pembiayaan yang dikleompokan kedalam pembiayaanyang diragukan apabila

menepati Kriteria sebagai berikut:

1.

Terdapat tunggakan angsuran pokok atau bunga yang teah melampaui 180
hari.

Terjadi cerukan yang bersifat permanen.

Terjadi wanprestasi lebih dari 180 hari. 4. Terjadi kapitalisasi bunga.
Dokumentasi hukum yang lemah baik untuk perjanjian pembiayaan

maupun pengkatan jamninan.

e. Macet (Loss)

Pembiayaan yang dikelompokkan dalam pembiayaan macet apabila menempati

Kriteria sebagai berikut:

1.
2.
3.

Terdapat tunggakan angsuran pokok atau bunga yang melampaui 270 hari.
Kerugian operasional ditutup dengan pinjaman baru.
Dari segi hukum maupun kondisi pasar, jamninan tidak dapat dicairkan

pada nilai wajar.

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 9/24/DPbs, Rasio Non

Perfeming Financing (NPF) dihitung dengan menggunakan jumlah pembiayaan

bermasalah dengan total pembiayaan yang dimiliki bank. Ketentuan Bank

Indonesia tentang kualitas aset bank umum mengatur tentang pembiayaan.®®

adapun rumus sebagai dari Non Perfoming Financing (NPF) berikut:

Pembiayaan Bermasalah

Non Perfoming Finance (NPF)= x 100%

Total Pembiayaan

66 BI
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2.5 Penelitian Terdahulu
Sebagai acuan dan pertimbangan untuk membandingkan dengan penelitian
yang dilakukan, maka peneliti mengacu pada penelitian-penelitian sebelumnya

yang dilakukan oleh:

Tabel 2. 1

Penelitian Terdahulu

No Peneliti dan Judul Metode Hasil
Tahun
1 Rozy Syaputra Pengaruh Variabel Deskriptif 1.Inflasi tidak
dan Melti Roza Makroekonomi kuantitatif berpengaruh positif
Adry (2019) Terhadap terhadap stabilitas
Stabilitas perbankan Di sistem keuangan di
Indonesia Indonesia.
(Melalui Pendekatan 2. Nilai tukar
Moneter) berpengaruh positif

terhadap stabilitas
sistem keuangan di
Indonesia.

3. Pertumbuhan
ekonomi berpengaruh
positif terhadap
stabilitas sistem
keuangan di indonesia.
4.Indeks harga saham
berpengaruh positif

terhadap stabilitas.®’

57 Syaputra, Rozi, and Melti Roza Adry. "Pengaruh Variabel Makroekonomi terhadap Stabilitas Sistem
Keuangan di Indonesia (Melalui Pendekatan Moneter)." Jurnal Kajian Ekonomi Dan Pembangunan 1.2 (2019):
473-486.
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Ririt Iriani dan
Sri Setiawati
(2020)

Analisis Pengaruh
Faktor-Faktor
Fundamental Kinerja
Bank Dan Makro
Ekonomi Terhadap
Stabilitas Perbankan di

Indonesia

Deskriptif
kuantitatif

1. LDR (Loan to
Deposit Ratio)
memiliki pengaruh
positif
terhadap indeks
stabilitas perbankan

2., NPL (Non
Performing Loan)
terhadap stabilitas
perbankan.
memiliki nilai
signifikan terhadap
indeks stabilitas
perbankan.

3. Pengaruh positif
tidak signifikan CAR
terhadap stabilitas
perbankan
4. pengaruh Bl Rate
terhadap stabilitas
perbankan memiliki
nilai positif signifikan
terhadap indeks
stabilitas perbankan,
5. inflasi memiliki nilai
positif signifikan
terhadap indeks

stabilitas perbankan.®®

Fajar Fairuzy
Sadrinata dan

Analisis Perbandingan
Pengaruh Variabel

Deskriptif
kuantitatif

1.inflasi tidak
berpengaruh signifikan

132.

68 Setiawati, Ririt Iriani Sri. "Analisis Pengaruh Faktor-Faktor Fundamental Kinerja Bank Dan Makro
Ekonomi Terhadap Stabilitas Perbankan Di Indonesia." Jurnal llmiah Bisnis Dan Ekonomi Asia 14.2 (2020): 123-
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Lina Nugraha
Rani
(2019)

Makro Ekonomi
Terhadap Stabilitas
Bank
Syariah Dan Bank
Konvensional Di

Indonesia

terhadap stabilitas bank
syariah di indonesia
2.GDP berpengaruh
positif dan signifikan
terhadap stabilitas bank
syariah di indonesia.
3.neraca Pembayaran
(balance of payment)
tidak berpengaruh
signifikan terhadap
stabilitas bank syariah
di indonesia
4.Bi Rate tidak
berpengaruh signifikan
terhadap stailitas bank

syariah di Indonesia.®®

4 Ibnu Zakaria
Dwinanda
and Chorry
Sulistiyowati
(2021)

The Effect of Credit risk
And Liquidity Risk on
Bank Stability

Deskriptif
kuantitatif

1. risiko kredit
berpengaruh negatif
signifikan terhadap

stabilitas bank.

2. Risiko likuiditas
berpengaruh negatif
signifikan terhadap

stabilitas bank."®

5. Ahmad Fatoni
(2022)

Pengaruh Kebijakan

Rekontrukturisasi

Deskriptif
kuantitatif

1. kebijakan

restrukturisasi

59 Sadrinata, Fajar Fairuzy, and Lina Nugraha Rani. "Analisis Perbandingan Pengaruh Variabel Makro
Ekonomi terhadap Stabilitas Bank Syariah dan Bank Konvensional di Indonesia Periode Tahun 2010-2017."
Jurnal Ekonomi Syariah Teori Dan Terapan 6.10 (2019): 2369-2380.

70 Dwinanda, Ibnu Zakaria, and Chorry Sulistyowati. "The Effect of Credit Risk and Liquidity Risk on

Bank Stability." Jurnal Ilmu Ekonomi Terapan 6.2 (2021): 255.
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Pembiayaan, Ukuran
Bank, Non Perfoming
Financing, dan Produk
Domestik Bruto
Terhadap stabilitas
Perbankan Syariah
Indonesia: Buki Empiris
Ditengah Pandemi
Covid 19

pembiayaan

berpengaruh
negatif dan
signifikan

terhadap stabilitas

perbankan
syariah di
Indonesia.

2. NPF dan PDB
mempunyai
pengaruh positif
dan signifikan
terhadap stabilitas
perbankan
syariah di
Indonesia.

3. inflasi
mempunyai
pengaruh negatif
dan signifikan
terhadap stabilitas
perbankan
syariah di

Indonesia.”*

6. Fagih Nabhan
dan
Sofi Ayu
Nugraheni
(2022)

Peran Optimalisasi
liquidity Risk
Terhadap Stabilitas
Bank Umum Syariah
Di Indonesia

Deskriptif
Kuantitatif

1. Risiko likuiditas
yang di proxy
dengan FDR
berpengaruh
negative dan

signifikan

71 Fatoni, Ahmad. "Pengaruh Kebijakan Restrukturisasi Pembiayaan, Ukuran Bank, Non Performing
Financing, Dan Produk Domestik Bruto Terhadap Stabilitas Perbankan Syariah Di Indonesia: Bukti Empiris Di

Tengah Pandemi Covid 19." Jurnal limiah Ekonomi Dan Bisnis 19.2 (2022): 140-148.

31




terhadap stabilitas
bank.
2. NPF terhadap
stabilitas bank
dihasilkan Credit
Risk berpengaruh
negatif signifikan
terhadap Bank
Stability.
3. BOPO terhadap
stabilitas bank
menunjukan
bahwa
Operational
efficiency
berpengaruh
positif terhadap
bank stability.?

7. | Aldy Setiawan,
Sudarto, and
Eka Ningtyas
Widiasttuti
(2019)

The Influence Of Credit
Risk and Liquidity Risk
On Bank Stability

Analisiss
Regresi
Linear

Berganda

1. risiko kredit
berpengaruh
negatif terhadap
stabilitas bank.
2. Risiko likuiditas
dengan proksi
loan to deposit
ratio berpengaruh
positif terhadap
stabilitas

perbankan. "3

72 Nabhan, Faqih, and Sofi Ayu Nugraheni. "Peran Optimalisasi liquidity risk terhadap Stabilitas Bank
Umum Syariah di Indonesia." Jesya (Jurnal Ekonomi dan Ekonomi Syariah) 5.2 (2022): 2143-2155.

73 Setiawan, Aldy, Sudarto Sudarto, and Ekaningtyas Widiastuti. "The Influence of Credit Risk and
Liquidity Risk on Bank Stability." Icore 5.1 (2021).
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8. | Muhammad Ali The internal Deskriptif 1. ukuran bank

Dan Chin Hong determinants of bank Kuantitatif berpengaruh
Puah profitability and negatif terhadap
(2018) stability: An insight stabilitas bank.

from banking sector of 2. risiko
Pakistan pembiayaan
berdampak positif
terhadap

stabilitas bank.’*

2.6 Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir adalah

suatu proses dari peneliti mendapatkan data

kemudian mengolah data yang akan diteliti tersebut dan menginterpresentasikan

data yang sudah diolah. Setelah mendapatkan judul penelitian dan metode, peneliti

juga mengumpulkan data-data dari variabel yang akan diteliti. Objek yng akan

diteliti ialah inflasi, risiko likuiditas dan Non Perfoming Financing sebagai variabel

independen. Sedangkan variabel dependen ialah stabilitas bank syariah.

74 Ali, Muhammad, and Chin Hong Puah. "The internal determinants of bank profitability and stability:
An insight from banking sector of Pakistan." Management research review 42.1 (2019): 49-67.
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Tabel 2. 2

Keranngka Berffikir

Inflasi (X1) q (Ha)
H Stabilitas Bank Umum Syariah
Risiko Likuiditas (X:) (Ha) s
(Y)
(Hs)
NPF (X3) =
(Ha)

2.7 Hipotesis
Hipotesis adalah penjelasan sementara perihal suatu tingkah laku ,gejala-gejela
atau insiden eksklusif yang sudah terjadi atau yang akan terjadi. Jika teori menyatakan
bahwa A berpengaruh terhadap B,maka hipotesis ialah sinkron menggunakan apa yang
dikatakan teori tersebut,yakni A berpengaruh terhadap B. Jawaban sesungguhnya akan
ditemukan bila peneliti sudah melakukan pengumpulan data dan analisis data

penelitian.”™

2.7.1 Pengaruh Inflasi Terhadap Stabilitas Bank Umum Syariah
Inflasi dapat diartikan sebagai timbulnya kenaikan harga barang-barang yang
bersifat umum dan terus menerus.”® Inflasi mencakup peningkatan secara
berkelanjutan, Ketika tingkat inflasi mengalami peningkatan akan menyebabkan
bank menjadi tidak stabil karena indeks stabilitas perbankan juga mengalami

peningkatan. Meningkatnya inflasi maka akan membuat nilai mata uang akan

7> Muslich Ansori dan Sri Iswati,Metodologi Penelitian Kuantitatif(Surabaya:Airlangga University
Press,2017) h.46

76 Prathama Rahardja, dan Mandala Manurung, Teori Ekonomi Makro: Suatu Pengantar,edisi |l,
(Jakarta: FE Ul, 2004), hal. 155
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menurun dan hal tersebut menyebabkan masyarakat enggan untuk menyimpan
uang di bank karena harapan mendapatkan bunga di tengah inflasi yang tinggi.”’
Berdasarkan penelitian yang dilakuka oleh Ririt Iriani dan Sri Setiawati
menunjukan bahwasanya inflasi memiliki estimasi hasil signifikan terhadap
indeks stabilitas perbnakan.dan diteliti kembali oleh Ahmad Fatoni dijelaskan
bahwa inflasi berpengaruh signiifkan terhadap stabilitas perbankan
indonesia.berdasarkan peneltian terdahulu maka hipotesis penelitiannya sebagai
berikut:
Hi: Terdapat pengaruh inflasi terhadap stabilitas bank Umum Syariah

2.7.2 Pengaruh Risiko Likuiditas Terhadap Stabilitas Bank Umum Syariah

Risiko Likuiditas adalah risiko yang diakibatkan ketidak mampuan bank buat
memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas atau dari
asset likuid yang berkualitas tinggi yang bisa dipergunakan tanpa menghambat
kegiatan dan kondisi keuangan bank’®

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fagih Nabhan dan Sofi Ayu
Nugraheni menunjukan bahwa peran optimalisasi risiko likuiditas secara simultan
berpengauh signifikan terhadap stabilitas bank.”® Hasil penelitian tersebut
didukung dengan penelitian yang dilakukann oleh lbnu Zakaria dan Chorry
Sulistiyowati menunjukan bahwa efek risiko pembiayaan dan risiko likuiditas
berpengaruh secara simultan terhadap stabilitas bank.8° Sehingga hipotesisnya
sebagai berikut:

H.: Terdapat pengaruh Risiko likuiditas terhadap stabilitas bank umum

syarah

77 Ririt Iriani dan Sri Setiawati, “Ananlisis Pengaruh Faktor-Faktor Fundamental Kinerja Bank Dan
Makro Ekonomi Terhadap Stabilitas Perbankan Di Indonesia”, Jurnal limiah Bisnis Dan Ekonomi Asia

Vol.14,2020

78 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah (Yogyakarta: Akademi
Manajemen Perusahaan YKPN, 2005), h. 17

7% Fagih Nadhan dan Sofi Ayu Nugraheni, “Peran Optimalisasi Liquidity Risk Terhadap Stabilitas Bank
Umum Syariah Di Indonesia”,Jurnal JESYA Vol.5,2022

8 |bnu zakaria dan Chorry Sulistiyowati, The Effect Of Credit And Liquidity RiskOn Bank Stability, Jurnal
IImu Ekonomi Terapan Vol.6,2021
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2.7.3 Pengaruh Non Perfoming Financing Terhadap Stabilitas Bank Umum Syariah

Secara luas Non Perfoming Loan didefinisikan sebagai pembiayaan dimana
pembayaran yang dilakukan tersendat dan tidak mencukupi kewajiban minimum
yang telah ditetapkan sehingga terjadi pembiayaan yang sulit untuk mendapatka
pelunasan atau tidak bisa untuk ditagih

Penelitian yang dilakukan oleh Fatoni Ahmad menunjukan bahwa pengaruh
rekontruksi produk domestik bruto,ukuran bank, non perfoming financing dan
produk domestik bruto berpengaruh signifikan terhadap stabilitas perbankan.®
Hasil yang sama dengan pendapat tersebut juga terdapat pada penelitian Ali dan
Puah yang menunjukan bahwa non perfoming financing berpengaruh signifikan
terhadap stabilitas perbankan.®? Sehingga hipotesisnya sebagai berikut:

Has: Terdapat pengaruh NPF terhadap stabilitas bank umum syariah

2.7.4 Pengaruh Inflasi, Risiko Likuiidtas, dan Non Perfoming Financing Terhadap
Stabilitas Bank Umum Syariah

Dalam prakteknya inflasi, risiko likuiditas, dan Non Perfoming Financing memiliki
peran penting yang masih berkesinambungan dalam dunia perbankan.

Menurut penelitian yag dilakukan oleh Ahmad Fatoni dijelaskan bahwa inflasi
berpengaruh negatif signiifkan terhadap stabilitas perbankan indonesia. Kemudian
penelitian yang dilakukan oleh oleh Fagih Nabhan dan Sofi Ayu Nugraheni
menunjukan bahwa peran optimalisasi risiko likuiditas secara simultan berpengauh
signifikan terhadap stabilitas bank. Dan NPF berpengaruh positif signifikan
menurutmenelitian dari Muhamad Ali dan Ching Hong Puah. Sehingga hipotesisnya
sebagai berikut:

Ha: Terdapat pengaruh Inflasi, Risiko Likuiditas dan NPF terhadap stabilitas

bank umum syariah

81 Ahmad Fatoni,”Pengaruh Kebijakan ReskontruksiPemiayaan, Ukuran Bank, Non Perfoming
Financing dan Produk DomestikBruto Terhadap Stabilitas Perbankan Syariah Indonesia”, Jurnal limiah Ekonomi
Dan Bisnis Vol.6, 2022

82 Muhamad ali dan Ching Hong Puah,” The Internal Determinants Of Bank Profitability And Stability:
An Insight From Banking Sector Of Pakistan”Manajemen Research review,2018
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini memakai metode kuantitatif. jenis penelitian yang
membentuk beberapa temuan yang bisa dicapai menggunakan menggunakan beberapa
prosedur statistik atau cara alternatif dari kuantifikasi (pengukuran ). 8

Metode kuantitatif ialah metode vyang dilandaskan pada filsafat
positivisme,digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel eksklusif,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yg telah ditetapkan.3*
Penelitian ini menguraikan suatu insiden atau keadaan menggunakan informasi
lapangan menjadi indera dalam mengumpulkan isu serta fakta yang diolah dengan
menggunakan statistik.

3.2 Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data

sekunder merupakan data yang sudah siap atau dipublikasikan oleh pihak atau intansi
terkait dan digali melalui hasil penelitian lapangan baik berupa data kuantitatif
maupun kualitatif.®> Data yang digunakan bersumber dari statistik perbankan syariah
yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan di indonesia pada periode 2018-2022.
Data tersebut dapat diakses melalui situs OJK.8®

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generasi yang terdiri dari objek atau subjek yang
merupakan kuantitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk

mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.®’populasi yang digunakan

83 | Made Laut Mertha Jaya ,Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif ,(Yogyakarta,2020)
84 Sugiono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung Alfabeta,2010),h 12.
8 Hendri Tanjung dan Abrista Dewi, Metodelogi Penenlitian Ekonomi Islam(Jakarta:Gramata

Publishing,2013),hal.77

86 https://ojk.go.id
87 Sugiono,Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif dan R&D (Bandung Alfabeta,2010),h 12.
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penelitian ini adalah seluruh bank umum syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) pada Januari 2018 — Desember 2022.

3.3.2 Sampel
Sampel ialah bagian berasal jumlah yang dimiliki oleh populasi. Sampel
merupakan sebagian jumlah yang dimiliki populasi ataupun sebagia kecil dari
populasi yang diambil berdsarkan prosedur tertentu sehingga dapat mewakili
prosedurnya.®® Dalam penelitian ini sampel yang diambil menggunakan data
sekunder Time Series. Data yang di kumpulkan dan telah dipublikasikan kepada

masyarakat pengguna data.5®

3.4 Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah cara pengumpulan data

dengan cara dokumentasi dan studi pustaka sebagi berikut:

3.4.1 Dokumentasi
Dokumentasi yaitu cara mengambil data dengan memeriksa dokumen-dokumen
yang telah ada sebelum penelitian berlangsung.®® Cara dokumentasi berawal dari
pengumpulan dokumen, memilih dokumen yang sesuai dengan tujuan penelitian,

menulis dan mnerangkan, menerangkan dan menghubungkan dengan fenomena lain.

3.4.2 Studi Pustaka
Studi pustaka menupakan cara pengumpulan data dengan cara mencari data dari
karya ilmiah, media massa, teks book, artikel, dan masih banyak lagi yang menjadi
acuan sumber informasi dan data yang diperlukan dalam penelitian untuk mendukung

aspek validitas atau yang dihasilkan®?.

8 Sjyoto, Sandu, and Muhammad Ali Sodik. Dasar metodologi penelitian. literasi media publishing,
2015.

89 Kuncoro, Mudrajad. 2009. Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi. Edisi 3. Penerbit Erlangga.

%0 Ricki Yuliardi, Zuli Nuraeni, Statistika Penelitian, (Yogyakarta: Innosian,2017),hal.5

91 Anis Fuad dan Kandung Sapto Nugroho, Panduan Praktis Penelitian Kualitatif(Yogyakarta: Graha
Ilmu,2014),hal.61
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3.4.3 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif adalah metode analisis sederhana yang bertujuan
untuk mempermudah pernafsiran serta penerangan dengan analisis tabel,grafik atau
diagram.®Statistik deskriptif umumnya dipergunakan oleh peneliti buat memberikan
isu mengenai Kkarakteristik variabel penelitian sekaligus mensupport variabel yang
diteliti. Dengan analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui perhitungan
mean(rata-rata), mediam, modus, mencari deviasi standar berdasarkan variabel inflasi,
risiko likuiditas, npf terhadap stabilitas bank umum syariah dan melihat kemencengan

distribusi data dan sebagainya.®

3.4.4 Uji Asumsi Klasik
3.4.4.1 Uji Normalitas
Uji normalitas berguna buat melihat apakah nilai residual gap antara data asli
serta data hasil ramalan berdistribusi normal atau tidak. contoh regresi yang baik
adalah yang memiliki nilai residual yang terdistribusi normal. Regresi memerlukan
normalitas pada nilai residualnya,bukan pada masing-masing variabel penelitian.
Dengan ketentuan jika p-value <0,05 maka tidak terdistribusi normal atau Ho ditolak,

jika p-value >0,5 maka terdistribusi normal atau Ho diterima.%

3.4.4.2 Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinieritas bermanfaat buat melihat taraf hubungan anatar variabel
bebas (independen) pada suatu contoh regresi linear berganda. Jika hubungan yang
tinggal diantara variabel-variabel bebasnya,maka hubungan antara variabel bebas di
variabel terikatnya sebagai terganggu. Ketentuan signifikasi jika koefisien kolerasi

masing-masing variabel bebas (>0,80) maka terjadi multikolerasi.*®

92 Nur Gilang Giannini,”Faktor Yang Mempengaruhi Pembiayaan Mudharabah Pada BankUmum Syariah
Di Indonesia”, Jurnal Analisis Akuntansi,2013,h.98

% Molli Wahyuni,Statistik Deskriptif untuk Penelitian Olah Data Manual dan SPSS Versi 25,
(Yoyakarta:Bintang Pustaka Madani,2020),h.2.

9 Rahad Soling Hamid,dkk, Panduan Praktis Ekonometrika Konsep Dasar Dan Penerapan,(Serang:
CV.A A rizky,2020),h.86

% Imam, Ghozali. "Aplikasi analisis multivariate dengan program IBM SPSS 19." Semarang: Badan
Penerbit Universitas Diponegoro 68 (2011).
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3.4.4.3 Uji Hesteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bermanfaat buat melihat apakah ada ketidaksamaan
varian dan residual satu pengamatan menggunakan pengamatan lain. contoh regresi
yang memenuhi persyaratan ialah yang memiliki kesamaan varian dari residual satu

pengamatan menggunakan pengamatan yang lain atau dianggap homoskedastisitas.®

3.4.4.4 Uji Auto Kolerasi
Penggunaan uji autokolerasi adalah melihat apakah ada hubungan linear antara
error sehingga observasi yang diurutkan menurut waktu. Untuk menjadi ada atau tidak
adanya autokolerasi dalam menggunakan Uji Durbin Waston (DW Test) dan Run

test.%’

3.4.5 Uji Hipotesis
3.4.5.1 Uji Signifikasi Parameter Individual (Uji t)
Uji t juga disebut juga dengan uji parsial,pengujian ini bertujuan untuk menguiji
signifikan pengaruh secara parsial antara variabel independen terhadap variabel
dependen.®® Uji t yang dipergunakan buat membuktikan efek variabel bebas terhadap

variabel terikat secara individu.

3.4.5.2 Uji Signifikasi Simultan (Uji f)
Pengujian hipotesis ini dimaksudkan untuk mengetahui sebuah tafsiran secara
bersamaan ada seberapa besar dampak berasal dari variabel-variabel independen
terhadap variabel dependen secara bersama.®®

3.4.6 Uji Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinan buat mengukur seberapa jauh kemampuan model untuk

menandakan variasi variabel dependen (variabel terikat). Nilai koefisien determinasi

% Husein Umar,Metode Riset Manajemen Perusahaan(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,2019),h.88
7 Ghozali, Imam. "Aplikasi analisis multivariete dengan program IBM SPSS 23." (2016).

%8 Slamet Riyanto dan Aglis Andhira Hatmawan,Metode Riset Penelitian Kuantitatif Penelitian dibidang
Manajemen, Teknik, Pendidikan Dan Eksperimen (Yogyakarta: Deepublish, 2020),h.141.

% Imam, Ghozali. "Aplikasi analisis multivariate dengan program IBM SPSS 19." Semarang: Badan
Penerbit Universitas Diponegoro 68 (2011).
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3.5

berkisar anatar 0-1. Nilai determinasi yang kecil menerangkan kemampuan variabel-
variabel bebas dalam menyebutkan variabel terikat sangat terbatas. %

Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan mendefinisikan variabel secara operasional
berdasarkan ciri yang diamati buat mempermudah peneliti melakukan obeservasi
secara cermat terhadap suatu objek penelitian.’®® Defisini operasional variabel pada
penelitian merupakan hal yang sangat penting guna menghindari Definisi operasional
artinya mendefinisikan variabel secara operasional sesuai ciri yang diamati buat
mempermudah peneliti melakukan obeservasi secara cermat terhadap suatu objek

penelitian.1%2 Defisini operasional variabel dalam penelitian ialah sebagai berikut:

3.5.1 Variabel bebas independen (X1) inflasi

Inflasi adalah kenaikan harga secara keseluruhan. Angka inflasi dapat dihitung
berdasarkan angka indeks yang dikumpulkan dari beberapa macam barang yang
diperjual belikan dipasar dengan masing-masing tingkatan harga. Berdasarkan indeks
harga konsumen dapat dihitung seberapa cepat kenaikan harga-harga secara umum
pada kurun waktu tertentu. Bisanya setiap bulan, 3 bulan ,dan 1 tahun.'®® Adapun

rumus perhitungan tingkat inflasi ialah sebagai berikut:

Tingkat harga:- tingkat hargat.1
Tinglat inflasi = x 100%

tingkat harga.1

1005|amet Riyanto dan Aglis Hatmawan,/bih.h.142
101 Febri Endra,Pedoman Metodologi Penelitian (Statistik  Praktis) (Surabaya:Zifatama

Jawaara,2017),h.123

102 Gde Muninjaya,Langkah-Langkah Praktis Penyusunan Proposal Dan publikasi lImiah(Jakarta:Buku

Kedokteran EGC,2002)h 123.

255

103 |skandar Putong, Pengantar Ekonomi Mikro dan Makro, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003) hal. 254-
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3.5.2 Variabel bebas independen (X2) risiko likuiditas

Risiko likuiditas merupakan kondisi  yang terjadi apabila terdapat
kesenjangan antara sumber pendanaan berjangka pendek dengan aktiva yang
umumnya berjangka panjang.!®* risiko likuiditas diukur menggunalan rasio
permodalan bank, yaitu modal dibagi dengan total aset. Modal dalam perbankan
terdiri dari modal inti dan modal pelengkap. Likuiditas perbankan adalah suatu
kemampuan suatu lembaga dalam hal ini khususnya bank umum syariah dalam
memeuhi segala kewajibannya yang segera jatuh tempo dan mampu memenuhi
permintaan pembiayaan para nasabah bank tanpa adanya penundaan. Salah satu
cara untuk menghitung tingkat likuiditas seperti yang digunakan dalam penelitian

ahmed.1%

Modal
Lr=

100%
Aset

3.5.3 Variabel bebas independen (X3) Non Perfoming Financing
Pembiayaan bermasalah ialah seluruh pembiayaan yang mengandung resiko
tinggi atau pembiayaan bermasalah merupakan pembiayaan yang mengandung
kelemahan atau tak memenuhi standar kualitas yang sudah ditetapkan oleh bank.%
NPL dapat diartikan sebagai pembiayaan yang pembayaran kembali utang pokok dan
kewajiban bunganya tidak sesuai. Pembiayaan bermasalah atau Non Perfoming

Finance (NPF) dalam pengukurannya menggunakan rumus sebagai berikut:%?

104 Elfadhli, Manajemen Likuditas Perbankan Syariah, juris, Vol.11, 2012.
105 Ahmed, Naveed, Zulfgar Ahmed, and Imran Haider Naqvi. "Liquidity risk and Islamic banks:
Evidence from Pakistan." Interdisciplinary Journal of Research in Business 1.9 (2011): 99-102.

106 Dedi Mulyadi dan Siti Jubaedah,”Analisis Manajemen Pembiayaan Dalam Upaya Meminimalkan
Pembiayaan bermasalah (Studi Pada PT.BPR Panutera Abadi Karawang)”,Jurnal Manajemen & Bisnis Kreatif
Vol.1,No0.2,2016.h 8.

107 Muammar Arafat Yusmad, Aspek Hukum Perbankan Syariah Dan Teori Ke Praktek (Yogyakarta :
CV.Budi Utama,2018 ), hal.222
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Pembiayaan Bermasalah

Non Perfoming Finance (NPF)= x 100%

Total Pembiayaan

3.5.4 Variabel terikat dependen () stabilitas perbankan
Variabel terikat adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab akibat
karena adanya variabel bebas. Ukuran stabilitas pata tingkat lembaga individual
adalah Z-Score. Ukuran ini menjadi sangat populer dikalangan penelitiann karena
berasal dari fakta bahwa Z-Score memiliki hubungan negatif dengan kepailitan

lembaga keuangan.1°® Adapun rumus perhitungannya sebagai berikut:

ROA+CAR
7=
ocROA

Keterangan:
Z = Z-score stabilitas
ROA = Return On Asset
CAR = Capital Asset Ratio
o ROA = stabdar devisa bank pada ROA

108 Myrandasari,Bella. Analisi Komparasi Stabilitas Perbankan Syariah Dan Konvensional ( Bank Umum
Devisa Non Go Publik Di Indonesia), Jurnal limiah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Brawijaya Vol.3 ,No 1

43



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data

Penggambaran fitur atau karakteristik dari kumpulan data diberikan oleh
statistik deskriptif. Data tersebut masih dalam bentuk mentah, yaitu diperoleh
langsung dari laporan keuangan tanpa melalui proses pengolahan menggunakan
SPSS. Statistik deskriptif mampu menunjukkan nilai-nilai seperti rata-rata, nilai
maksimum dan minimum, standar deviasi, serta memberikan visualisasi data dalam
berbagai bentuk grafik untuk memudahkan pembacaan data. Di bawabh ini tercantum
hasil pengujian statistik deskriptif.

Tabel 4.1
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Statistics
INFLASI LIKUIDITAS NPF STABILITAS

N Valid 60 60 60 60

Missing 0 0 0 0
Mean 2,8023 26,8265 3,3068 60,9886
Median 2,8550 27,0850 3,2950 58,9768
Mode 1,32% 26,89% 3,23% 57,22
Std. Deviation 1,16337 3,04431 ,68865 5,90740
Minimum 1,32 19,70 1,19 49,83
Maximum 5,95 33,36 5,21 73,94
Sum 168,14 1609,59 198,41 3659,32

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

Hasil pengujian statistik deskriptif menunjukkan bahwa observasi N memiliki
jumlah data sebanyak 60 dan tidak terdapat data yang hilang. Dengan demikian,
dapat ditarik kesimpulan bahwa seluruh data yang telah terkumpul layak untuk
digunakan dalam penelitian dan dapat diolah secara efektif.

Tabel 4.1 menampilkan nilai rata-rata (mean) dari setiap variabel, termasuk
variabel Inflasi yang memiliki nilai mean sebesar 2,8023. Data ini menunjukkan
bahwa inflasi dalam rentang waktu 2018-2022 tidak mencapai target inflasi yang
telah ditetapkan dalam Peraturan Menteri Keuangan No. 124/PMK.010/2017,

dengan target masing-masing sebesar 4%, 4%, dan 3,5%, dengan deviasi sebesar
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+1% untuk setiap target. Hal ini menunjukkan bahwa ada ketidakseimbangan dalam
pengendalian inflasi yang perlu mendapat perhatian serius.

Dari hasil data variabel Likuiditas, terlihat bahwa nilai rata-ratanya mencapai
26,8265, yang menunjukkan bahwa rasio Likuiditas dari bank umum syariah
melebihi batas maksimal yang ditetapkan oleh Bank Indonesia sebesar 20%. Fakta
ini perlu menjadi perhatian serius bagi bank-bank tersebut untuk memperbaiki
kinerja likuiditas agar tetap sehat dan stabil.

Berdasarkan data dalam tabel, terlihat bahwa nilai rata-rata (mean) variabel NPF
sebesar 3,3068, yang menunjukkan bahwa rata-rata rasio NPF dari bank umum
syariah tidak melebihi batas maksimal yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, yaitu
5%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kondisi keuangan dari Bank tersebut
dapat dikategorikan baik.

Dalam periode 2018-2022, variabel Stabilitas Bank menunjukkan mean sebesar
60,9886, yang menandakan bahwa kestabilan bank sedang tidak stabil. Akibatnya,
dapat diharapkan bahwa terjadi penurunan Stabilitas Bank dengan adanya penurunan

penjualan dan pendapatan perusahaan.

4.2 Uji Asumsi Klasik

4.2.1 Uji Normalitas Data

Dalam penelitian ini, dilakukan uji normalitas untuk mengetahui apakah data
yang digunakan dalam analisis regresi sudah terdistribusi secara normal atau tidak.
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan dua metode, yaitu analisis grafik
probability plot dan uji statistik Kolmogorov-Smirnov Monte Carlo. Jika data
terdistribusi secara normal, maka model regresi yang dibuat akan lebih baik. Data
dikatakan terdistribusi normal jika pada analisis grafik probability plot, titik-titik pada
grafik normal probability plot mengikuti garis diagonal dan nilai signifikansi atau
probabilitas pada uji statistik Kolmogorov-Smirnov harus kurang dari 0,05. Dari hasil
uji statistik yang ditunjukkan pada tabel 4.2, didapatkan nilai signifikansi
Kolmogorov-Smirnov Monte Carlo sebesar 0,324, yang menunjukkan bahwa data

terdistribusi secara normal di atas tingkat kepercayaan 5% atau 0,05.
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Tabel 4. 2
Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Monte Carlo

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardize

d Residual

N 60
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 3,87723015

Most Extreme Differences Absolute ,120
Positive ,120

Negative -,102

Test Statistic ,120
Asymp. Sig. (2-tailed) ,031°
Monte Carlo Sig. (2- Sig. ,324¢
tailed) 99% Confidence Interval Lower Bound 312
Upper Bound ,336

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 334431365.

Gambar 4. 1
Grafik Hasil Uji Normal Probability Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: STABILITAS
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Dari gambaran Normal Probability Plot yang diperoleh, dapat diinterpretasikan
bahwa pola sebaran data mengikuti pola diagonal. Oleh karena itu, dapat disarankan

bahwa data yang berkaitan dengan variabel independen seperti Inflasi, Risiko
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4.2.2

Likuiditas, dan Non-performing financing serta variabel dependen yang berhubungan
dengan Stabilitas Bank Umum Syariah, dapat memenuhi syarat normalitas. Hal ini
menunjukkan bahwa data-data tersebut cukup valid untuk dijadikan acuan dalam

analisis statistik yang lebih lanjut.

Uji Multikolinearitas Data

Tujuan dari pengujian multikolinearitas adalah untuk mengetahui apakah
terdapat korelasi yang kuat antara variabel bebas di dalam model regresi linear
berganda. Multikolinearitas merujuk pada situasi di mana ada hubungan linier antara
variabel independen dalam model regresi. Untuk menguji multikolinearitas, kita dapat
melihat Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai toleransi. Jika nilai VIF kurang dari
10 dan nilai toleransi lebih besar dari 0,1, maka tidak ada tanda-tanda adanya
multikolinearitas. Dengan demikian, hasil pengujian multikolinearitas ini dapat

membantu memastikan validitas model regresi linear berganda yang digunakan.

Tabel 4. 3
Hasil Dari Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 85,433 6,189 13,805 ,000
INFLASI -,540 ,532 -,106 -1,015 ,314 ,700 1,428
LIKUIDITA -,078 ,232 -,040 -,337 737 ,536 1,864
S
NPF -6,299 ,891 -, 734 -7,071 ,000 ,713 1,402

a. Dependent Variable: STABILITAS

Berdasarkan informasi yang tertera pada tabel 4.3, diperoleh hasil uji yang
menunjukkan bahwa nilai VIF untuk seluruh variabel memiliki nilai yang kurang dari
10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,10. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa

tidak terdapat tanda-tanda gejala multikolinearitas pada data yang diuji.

47



4.2.3 Uji Hesteroskedastisitas Data

Uji heteroskedastisitas merupakan salah satu teknik untuk mengetahui apakah
terdapat ketidakseimbangan dalam variasi residu antara satu pengamatan dengan
pengamatan lainnya dalam model regresi yang digunakan. Sebuah model regresi
dikatakan homoskedastis jika tidak terdapat heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini,
metode Glejser dan Scatterplot digunakan untuk menguji heteroskedastisitas. Apabila
nilai signifikansi antara variabel independen dengan residual absolut lebih besar dari
0,05 pada metode Glejser, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat

heteroskedastisitas pada model regresi yang diuji.

Gambar 4. 2

Grafik Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplots

Scatterplot
Dependent Variable: STABILITAS

Regression Studentized Residual
e

Regression Standardized Predicted Value

Dari hasil uji yang telah dilakukan, terlihat bahwa pada scatterplot yang
ditampilkan tidak terlihat adanya pola yang teratur seperti pola gelombang yang
melebar dan menyempit. Data pada scatterplot terlihat menyebar secara acak baik di
atas maupun di bawah sumbu Y. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa pada
penelitian tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas. Agar hasil dari uji scatterplot lebih
dapat dipertanggungjawabkan, dilakukan juga uji model Glejser yang menggunakan
metode tertentu. Berikut adalah metode yang digunakan pada uji model Glejser
tersebut:
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Tabel 4. 4
Hasil Dari Uji Heteroskedastisitas Model Glejser

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 7,102 2,944 2,413 ,019
INFLASI -, 761 253 -,422 -3,006 ,004
LIKUIDITAS ,022 111 ,032 ,197 ,845
NPF -,702 424 -,230 -1,657 ,103

a. Dependent Variable: Abs RES

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan model Glejser di atas,
diperoleh nilai signifikansi variabel Inflasi sebesar 0,004, nilai signifikansi variabel
Likuiditas sebesar 0,845, dan nilai signifikansi variabel Non-performing financing
sebesar 0,103. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat dua variabel yang memiliki nilai
signifikansi yang lebih besar dari 0,05. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa

pada penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas.

4.2.4 Uji Auto Kolerasi Data
Tujuan dari uji autokorelasi adalah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
antara kesalahan pada periode t dengan kesalahan pada periode sebelumnya (t-1)
dalam data penelitian. Apabila terdapat hubungan tersebut, maka disebut sebagai
autokorelasi. Dalam penelitian ini, dilakukan uji autokorelasi dengan menggunakan
aplikasi SPSS for Windows Version 26.

Tabel 4.5
Hasil Dari Uji Autokolerasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 ,855° ,731 717 9,11997 1,542

a. Predictors: (Constant), NPF, INFLASI, LIKUIDITAS
b. Dependent Variable: STABILITAS

Hasil pengujian Durbin Watson menunjukkan nilai sebesar 1,542, yang
mengindikasikan tidak ada masalah autokorelasi dalam data penelitian ini. Karena
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nilai tersebut berada di antara 0 dan 4, namun lebih dekat ke 2, ini menunjukkan bahwa
tidak ada pola ketergantungan yang signifikan antara nilai-nilai pengamatan dalam

deret waktu yang diteliti.

4.3 Uji Hipotesis
4.3.1 Uji Signifikasi Parameter Individual (Uji t)

Untuk menguji pengaruh variabel independen Inflasi, Risiko Likuiditas, dan
Non-performing financing secara parsial terhadap variabel dependen Inflasi, Risiko
Likuiditas, Non-performing financing, dan Stabilitas Bank Umum Syariah, digunakan
uji signifikansi parameter individual. Pengambilan keputusan dilakukan dengan
membandingkan nilai t hitung untuk setiap variabel independen dengan nilai t tabel
yang sesuai dengan tingkat signifikansi 0,05 yang digunakan dalam penelitian ini.

Hasil uji signifikansi parameter individual ini terdokumentasi dalam tabel berikut.

Tabel 4. 6
Hasil Dari Uji Signifikasi Parameter Individual (Uji t)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 85,433 6,189 13,805 ,000
INFLASI -,540 ,532 -,106 -1,015 314
LIKUIDITAS -,078 ,232 -,040 -,337 737
NPF -6,299 ,891 -, 734 -7,071 ,000

a. Dependent Variable: STABILITAS

Berdasarkan tabel 4.6 hasil uji regresi linear berganda diatas maka dapat
diperoleh hasil persamaan sebagai berikut:

Y=a+ biXa1+ b2Xo+ bsXs+ e

Y = 85,433 + (-0,540) + (-0,078) + (-6,299)

Dimana:

Y = Stabilitas Bank Umum Syariah
a = Konstanta

X1 = Inflasi

X2 = Risiko Likuiditas

X3 = Non-performing financing
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b1, b2, b3 = Koefisien garis regresi

e = error atau variabel pengganggu

Penjelasan dari fungsi regresi linear berganda di atas adalah sebagai berikut:

a. Konstanta sebesar 85,433 artinya apabila inflasi, risiko likuiditas, dan non
performing financing tidak ada, maka stabilitas bank umum syariah sebesar
85,433 satuan.

b. Koefisien regresi X1 (inflasi) sebesar -0,5400 artinya apabila inflasi meningkat
1% maka stabilitas bank umum syariah akan menurun sebesar 54,0%, dengan
asumsi variabel selain inflasi dianggap tetap atau konstan.

c. Koefisien regresi Xz (risiko likuiditas) sebesar -0,078 artinya apabila risiko
likuiditas meningkat dengan 1% maka stabilitas bank umum syariah akan
menurun sebesar 0,7%, dengan asumsi variabel selain risiko likuiditas dianggap
tetap atau konstan.

d. Koefisien regresi X3 (non performing financing) sebesar -6,299 artinya apabila
non performing financing meningkat dengan 1% maka stabilitas bank umum
syariah akan menurun sebesar 6,299% , dengan asumsi variabel selain non

performing financing dianggap tetep atau konstan.

Berdasarkan hasil uji parameter secara parsial yang terdokumentasi dalam tabel
4.6, dapat disimpulkan bahwa dari ketiga variabel independen yang diuji, variabel
Inflasi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Stabilitas Bank Umum Syariah.
Hal ini terlihat dari nilai probabilitas sebesar 0,314 yang lebih besar dari tingkat
signifikansi 0,05 yang digunakan dalam penelitian ini, serta nilai t hitung sebesar
1,015 yang lebih kecil dari nilai t tabel penelitian sebesar 1,671. Sementara pada
variabel Risiko Likuiditas, hasil uji menunjukkan bahwa variabel tersebut juga tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap Stabilitas Bank Umum Syariah. Hal ini terlihat
dari nilai probabilitas sebesar 0,737 yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05,
dan nilai t hitung sebesar 0,337 yang lebih kecil dari nilai t tabel penelitian. Namun,
pada variabel Non-performing financing, hasil uji menunjukkan adanya pengaruh
yang signifikan terhadap Stabilitas Bank Umum Syariah, yang dapat dibuktikan dari
nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi

0,05, serta nilai t hitung sebesar 7,071 yang lebih besar dari nilai t tabel penelitian.
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4.3.2 Uji Signifikasi Simultan (Uji f)

Dalam penelitian ini, dilakukan uji signifikansi simultan atau uji F untuk
menganalisis apakah variabel independen Inflasi, Risiko Likuiditas, dan Non-
performing financing secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap
variabel dependen Stabilitas Bank Umum Syariah. Hasil dari perhitungan uji tersebut
dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS for Windows Version 26 dan

terdokumentasi sebagai berikut:

Tabel 4.7
Hasil Dari Uji Signifikasi Simultan (Uji f)
ANOVA?
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 1172,003 3 390,668 24,666 ,000°
Residual 886,942 56 15,838
Total 2058,945 59

a. Dependent Variable: STABILITAS
b. Predictors: (Constant), NPF, INFLASI, LIKUIDITAS

Melalui penggunaan aplikasi SPPS, hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai
F bernilai positif dan signifikansi bernilai 0,000, yang menandakan bahwa nilai F
hitung sebesar 24,666 melebihi nilai F tabel yang diperoleh dari f(k;n-k) = f(3;56) =
2,769 oleh karena itu, hipotesis diterima. Berdasarkan hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa variabel independen yang terdiri dari Inflasi, Risiko Likuiditas,
dan Non-performing financing memiliki pengaruh yang signifikan secara simultan
terhadap variabel dependen, yaitu Stabilitas Bank Umum Syariah.

4.3.3 Uji Koefisien Determinasi (Uji R?)

Uji koefisien determinasi memiliki tujuan untuk memperlihatkan seberapa
besar pengaruh variabel dependen. Semakin tinggi nilai koefisien determinasi
artinya semakin tinggi pula kemampuan variabel independen dalam menjelaskan
pengaruh variabel dependen, dengan nilai antara nol sampai satu. Nilai koefisien

determinasi dapat dilihat dari nilai r square seperti yang dibawah ini:
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Tabel 4. 8
Hasil Dari Uji Determinasi (Uji R?)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,7542 ,569 ,546 3,97973

a. Predictors: (Constant), NPF, INFLASI, LIKUIDITAS
b. Dependent Variable: STABILITAS

Berdasarkan hasil dari tabel diatas menunjukan nilai koefisien determinasi (R
Square) sebesar 0,546 yang memiliki arti bahwa variabel independen yaitu inflasi,
risiko likuiditas dan non perfoming financing sebesar 54,6% sedangkan sisanya 45,4%

dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian.

4.4 Pembahasan
Berikut ini adalah penjelasan mengenai hasil uji hipotesis terkait pengaruh Inflasi,
Risiko Likuiditas, dan Non-performing financing terhadap Stabilitas Bank Umum

Syariah:

4.4.1 Pengaruh Inflasi Terhadap Stabilitas Bank Umum Syariah

Melalui pengujian parameter statistik dengan menggunakan uji t, ditemukan
bahwa variabel Inflasi memberikan pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
Stabilitas Bank Umum Syariah. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa nilai t hitung
sebesar 1,015 dan signifikansi sebesar 0,314. Dalam hal ini, signifikansi lebih besar
dari level signifikansi yang ditetapkan (0,05), sehingga hipotesis ditolak. Dari hasil
penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara
Inflasi dan Stabilitas Bank Umum Syariah. Meskipun Inflasi menjadi salah satu faktor
yang penting dalam mempengaruhi kondisi perekonomian suatu negara, namun hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Inflasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan

dalam menjaga stabilitas Bank Umum Syariah.
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Bank umum syariah tidak terpengaruh dengan adanya inflasi karena bank umum
syariah menggunakan bagi hasil. Sehingga tidak dapat pengaruh dari inflasi terhadap
stabilitas bank umum syariah.1®

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Fajar Fairuzy Sadrinata dan Lina Nugraha Rani yang menunjukan bahwa inflasi tidak
berpengaruh terhadap stabilitas perbankan.'

4.4.2 Pengaruh Risiko Likuiditas Terhadap Stabilitas Bank Umum Syariah

Menurut hasil pengujian statistik dengan uji t, ternyata likuiditas memberikan
pengaruh negatif dan tidak signifikan antara Risiko Likuiditas dan Stabilitas Bank
Umum Syariah. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan harus ditolak. Dengan nilai
thitung sebesar 0,337 dan signifikansi sebesar 0,737 yang lebih besar dari 0,05
menunjukkan bahwa hasil uji statistik tidak cukup kuat untuk membuktikan hipotesis
yang diajukan. Berdasarkan penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat pengaruh signifikan antara Risiko Likuiditas dan Stabilitas Bank Umum
Syariah. Temuan ini mengindikasikan bahwa perbankan syariah masih belum mampu
melaksanakan fungsi intermediari dengan baik dalam memperbaiki stabilitas
keuangan syariah melalui pembiayaan yang disalurkan. Dalam kesimpulannya, hasil
penelitian ini tidak mendukung hipotesis yang menyatakan bahwa Risiko Likuiditas
berpengaruh positif signifikan terhadap stabilitas Bank Umum Syariah.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Fagih Nabhan dan Sofi Ayu Nugraheni yang menunjukan bahwa tidak ada pengaruh
dari likuiditas terhadap stabilitas bank umum syariah. Hasil tersebut memperhatikan
bahwa semakin tinggi pembiayaan maka semakin rendah stabilitas bank.maka bank
harus mejaga agar risiko likuiditas tetap rendah agar dapat meningkatkann stabilitas
bank. Bank yang dalam kondisi stabil memiliki tingkat likuiditas yang tinggi dengan

risiko likuiditas yang rendah.!

109 Fajar Fairuzy Sadrinata dan Lina Nugraha Rani, Analisis Pebandingan Variabel Makroekonomi
Terhadap Stabilitas Bank Syariah Dan Bank Konvensional Di Indonesia( Jurnal Ekonomi Syariah Teori Dan
Terapan Vol.6, No.10),2019

110 Fajar Fairuzy sadrinata dan Lina Nugraha Rani “Analisis Perbandingan variabel Makroekonomi
Terhadap Stabilitas Bank Syariah Dan Bank Konvensional Di Indonesia”, Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan
Terapan Vol.6, No.10, 2019

111 Fagih Nabhan, Sudarto, dan Eka Ningtyas Widiastuti, The Influence Of Credit risk and LiQuidity Risk
On Bank Stability, International Conference On Rural Developmen And Enterpreneurship Vol.5, 2019
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4.4.3 Pengaruh Non-performing financing Terhadap Stabilitas Bank Umum Syariah

Hasil pengujian dengan uji signifikasi parameter individual (Uji t) menunjukkan
bahwa variabel Non-performing financing memiliki nilai t-statistik sebesar 7,071 dan
nilai probabilitas sebesar 0,000, yang artinya probabilitas lebih kecil dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel Non-performing financing signifikan secara statistik
dalam memberikan pengaruh negatif dan signifikan terhadap stabilitas Bank Umum
Syariah. Oleh karena itu, hasil penelitian ini dapat membuktikan hipotesis yang
diajukan.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Ahmad Fatoni, Muhammad ali dan Chin Hong Puang yang mengatakan adanya
pengaruh dari Non Perfoming Financing terhadap stabilitas Bank yang artinya
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif dan signifikan dari NPF
terhadap stabilitas keuangan Bank Umum Syariah. Hal ini mengungkapkan bahwa
NPF selalu memberikan dampak negatif terhadap stabilitas keuangan Bank Umum
Syariah, dan perlu mendapatkan perhatian khusus dalam pengelolaan risiko. Hasil ini
memvalidasi hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa NPF memiliki pengaruh

negatif dan signifikan terhadap stabilitas keuangan Bank Umum Syariah.'?

4.4.4 Pengaruh Inflasi, Risiko Likuiditas, Dan Non-performing financing Terhadap
Stabilitas Bank Umum Syariah

Berdasarkan persamaan regresi yang diperoleh, terdapat hubungan antara
variabel independen (X1, X2, dan X3) dengan variabel dependen (Y) yang dapat
dijelaskan oleh persamaan tersebut. Secara khusus, persamaan tersebut menjelaskan
hubungan antara inflasi, risiko likuiditas, dan non-performing financing dengan
stabilitas bank umum syariah.

Koefisien a atau konstan memiliki nilai sebesar 85,433, yang menunjukkan nilai
stabilitas bank umum syariah jika ketiga variabel independen (X1, X2, dan X3)
bernilai nol atau tidak memiliki pengaruh terhadap stabilitas bank umum syariah.
Koefisien b1 menunjukkan hubungan antara inflasi (X1) dengan stabilitas bank umum
syariah. Hasil uji regresi menunjukkan bahwa bl bernilai -0,540, yang berarti jika

inflasi naik satu satuan, maka stabilitas bank umum syariah akan turun sebesar 0,540

112 Muhammad Ali, Chin Hong Puah, The internal determinants of bank profitability and stability: An
insight from banking sector of Pakistan, Emerald Publishing Vol.5 ,2019.
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satuan, dengan asumsi variabel independen lainnya konstan. Koefisien b2
menunjukkan hubungan antara risiko likuiditas (X2) dengan stabilitas bank umum
syariah. Hasil uji regresi menunjukkan bahwa b2 bernilai -0,078, yang berarti jika
risiko likuiditas naik satu satuan, maka stabilitas bank umum syariah akan turun
sebesar 0,078 satuan, dengan asumsi variabel independen lainnya konstan. Koefisien
b3 menunjukkan hubungan antara non-performing financing (X3) dengan stabilitas
bank umum syariah. Hasil uji regresi menunjukkan bahwa b3 bernilai -6,299, yang
berarti jika non-performing financing naik satu satuan, maka stabilitas bank umum
syariah akan turun sebesar 6,299 satuan, dengan asumsi variabel independen lainnya
konstan.

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda di atas, dapat disimpulkan bahwa
inflasi (X1), risiko likuiditas (X2), dan non-performing financing (X3) memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap stabilitas bank umum syariah di Indonesia. Nilai
koefisien b1, b2, dan b3 menunjukkan bahwa ketiga variabel independen tersebut
memiliki pengaruh negatif terhadap stabilitas bank umum syariah. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai inflasi, risiko likuiditas, dan non-performing
financing, maka stabilitas bank umum syariah akan semakin rendah.

Dalam konteks perkembangan bank umum syariah di Indonesia, hasil ini dapat
dijadikan acuan bagi para pelaku industri perbankan dan regulator untuk
meningkatkan stabilitas bank umum syariah. Upaya untuk mengendalikan inflasi,
risiko likuiditas, dan non-performing financing dapat dilakukan untuk menjaga
stabilitas bank umum syariah. Selain itu, perlu juga dilakukan penelitian lanjutan
untuk memperdalam pemahaman mengenai faktor-faktor lain yang berpengaruh

terhadap stabilitas bank umum syariah di Indonesia.
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BAB V

PENUTUP
5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai
pengaruh inflasi, risiko likuiditas, dan non perfoming financing terhadap stabilitas bank
umum syariah, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel inflasi berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap stabilitas
bank umum syariah. Hal ini dibuktikan dengan variabel inflasi (X1)
memperoleh nilai t hitung 1,015 dengan nilai signifikan 0,314 lebih besar
dari 0,05.

2. Variabel risiko likuiditas berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap
stabilitas bank umum syariah. Hal ini dibuktikn dengan variabel risiko
likuiidtas (X2) memperoleh t hitung 0,337 dengan nilai signifikan 0,737 lebih
besar dari 0,05.

3. Variabel non perfoming financing berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap stabilitas bank umum syariah. Hal ini dibuktikan dengan variabel
non perfoming financing (X3) memperoleh nilai t statistik 7,071 dan nilai
profitabilitas 0,000 lebih kecil dari 0,05.

5.2 SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka diperoleh beberapa saran
yaitu sebagai berikut:
1. Praktisi
Dengan adanya penelitian ini perusahaan atau praktisi lembaga keuangan
khususnya bank umum syariah diharapkan mampu untuk terus meningkatkan
kualitas pengelolaan dan pengendalian pembiayan sehingga dapat meminimalisir
pembiayaan bermasalah.
2. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya atau dimasa mendatang lokasi penelitian lebih
diperluas lagi, seperti meneliti stabilitas dinegara asing, Pemilihan populasi, sampel
dan tahun penelitian diperbanyak supaya dapat memberikan hasil yang lebih akurat

dan mencerminkan keadaan yang sebenarnya.
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LAMPIRAN

A. Tabel Data Penelitian Tahun 2018-2022
Data Bulanan Inflasi, Risiko Likuiditas, Dan Non Perfoming Financing, Z-Score

INFLASI RISIKO NPF
LIKUIDITAS
TAHUN BULAN ) x2) x3) Z-SCORE
% % %
JANUARI 3,25 27,80 5,21 19,47
FEBRUARI 3,18 29,05 5,21 21,12
MARET 34 29,63 4,56 22,63
APRIL 3,41 28,77 4,84 22,09
MEI 3,23 31,62 4,86 23,47
2018 JUNI 3,12 29,43 3,83 25,22
JULI 3,18 28,72 3,92 24,97
AGUSTUS 3.2 28,90 3,95 25,02
SEPTEMBER 2,88 24,68 3,82 26,02
OKTOBER 3,16 26,92 3,95 25,48
NOVEMBER 3,23 28,38 3,93 25,65
DESEMBER 3,13 27,22 3,28 24,72
JANUARI 2,82 26,99 3,39 34,04
FEBRUARI 2,57 28,37 3,44 32,35
MARET 2,48 27,93 3,44 33,18
APRIL 2,83 27,00 3,58 33,49
MEI 3,32 22,888 3,49 33,77
2019 JUNI 3,28 33,23 3,36 34,26
JULI 3,32 25,39 3,36 34,51
AGUSTUS 3,49 24,19 3,44 35,34
SEPTEMBER 3,39 25,35 3,22 34,64
OKTOBER 3,13 2743 3,45 35,71
NOVEMBER 3 29,28 3,47 35,73
DESEMBER 2,72 30,08 3,23 36,39
JANUARI 2,68 33,36 3,46 28,89
FEBRUARI 2,98 31,17 3,38 28,98
MARET 2,96 29,59 3,43 28,87
APRIL 2,67 27,55 3,41 27,66
MEI 2,19 26,37 3,35 27,19
2020 JUNI 1,96 26,67 3,34 27,61
JULI 1,54 26,89 3,31 27,24
AGUSTUS 1,32 25,18 3,30 26,59
SEPTEMBER 1,42 24,79 3,28 26,63
OKTOBER 1,44 27,17 3,18 26,59
NOVEMBER 1,59 23,42 3,22 27,34
DESEMBER 1,68 28,67 3,13 27,95
JANUARI 1,55 26,89 3,20 27,94
FEBRUARI 1,38 32,35 3,18 31,68
MARET 1,37 30,16 3,23 33,57
2021 APRIL 1,42 28,33 3,29 31,16
MEI 1,68 28,91 3,30 31,02
JUNI 1,33 28,23 3,25 30,93
JULI 1,32 27,22 3,23 30,86
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AGUSTUS 1,59 27,71 3,25 31,10
SEPTEMBER 1,6 27,71 1,19 31,37
OKTOBER 1,66 26,52 3,04 29,01
NOVEMBER 1,75 25,54 2,64 31,37
DESEMBER 1,87 26,21 2,59 31,02
2022 JANUARI 2,18 26,10 2,65 70,20
FEBRUARI 2,06 26,01 2,65 67,13
MARET 2,64 25,32 2,59 69,72
APRIL 3,47 21,87 2,58 69,13
MEI 3,55 24,15 2,67 69,92
JUNI 4,35 22,16 2,63 71,03
JULI 4,94 23,67 2,63 71,01
AGUSTUS 4,69 23,07 2,64 71,39
SEPTEMBER 5,95 20,40 2,57 71,99
OKTOBER 571 20,16 2,54 71,38
NOVEMBER 5,42 19,70 2,50 71,41
DESEMBER 5,51 21,12 2,35 73,11

B. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 60
Normal Parameters®P Mean ,0000000
Std. Deviation 3,87723015

Most Extreme Differences Absolute ,120
Positive ,120

Negative -,102

Test Statistic ,120
Asymp. Sig. (2-tailed) ,031¢
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. ,3244
99% Confidence Interval Lower Bound ,312

Upper Bound ,336

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 334431365.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: STABILITAS

Expected Cum Prob

C. Uji Multikolinearitas

Unstandardized Coefficients

0z 04

Observed Cum Prob

0

Coefficients?

Standardized

Coefficients

0g

Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF

1 (Constant) 85,433 6,189 13,805 ,000
INFLASI -,540 ,532 -,106 -1,015 314 ,700 1,428
LIKUIDITAS -,078 ,232 -,040 -,337 737 ,536 1,864
NPF -6,299 ,891 -, 734 -7,071 ,000 713 1,402

a. Dependent Variable: STABILITAS

D. Uji Hesteroskedastisitas
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Scatterplot

Dependent Variable: STABILITAS

Regression Studentized Residual

%
& ° o
oo
8° o

Regression Standardized Predicted Value

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

2

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7,102 2,944 2,413 ,019

INFLASI -, 761 ,253 -,422 -3,006 ,004

LIKUIDITAS ,022 ,111 ,032 ,197 ,845

NPF -,702 424 -,230 -1,657 ,103
a. Dependent Variable: Abs_RES

E. Uji Auto Kolerasi
Model Summary®
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
1 ,8552 ,731 717 9,11997 1,542
Runs Test
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Unstandardized

Residual
Test Value? -,81227
Cases < Test Value 30
Cases >= Test Value 30
Total Cases 60
Number of Runs 9
Z -5,729
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000
a. Median
F. Uji Frekuensi/Deskriptif
Statistics
INFLASI LIKUIDITAS NPF STABILITAS

N Valid 60 60 60 60

Missing 0 0 0 0
Mean 2,8023 26,8265 3,3068 60,9886
Median 2,8550 27,0850 3,2950 58,9768
Mode 1,322 26,892 3,234 57,22
Std. Deviation 1,16337 3,04431 ,68865 5,90740
Minimum 1,32 19,70 1,19 49,83
Maximum 5,95 33,36 5,21 73,94
Sum 168,14 1609,59 198,41 3659,32

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

G. Uji Signifikasi Parameter Individual (Uji t)

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 85,433 6,189 13,805 ,000
INFLASI -,540 ,532 -,106 -1,015 ,314
LIKUIDITAS -,078 ,232 -,040 -,337 , 7137
NPF -6,299 ,891 -,734 -7,071 ,000

a. Dependent Variable: STABILITAS
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H. Uji Signifikasi Simultan (Uji f)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1172,003 3 390,668 24,666 ,000P
Residual 886,942 56 15,838
Total 2058,945 59

a. Dependent Variable: STABILITAS
b. Predictors: (Constant), NPF, INFLASI, LIKUIDITAS

I. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 , 7542 ,569 ,546 3,97973

a. Predictors: (Constant), NPF, INFLASI, LIKUIDITAS
b. Dependent Variable: STABILITAS
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